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ABSTRAK

Rosyid, Galih Mochammad Arifin, 2023, Perancangan Sekolah Balap Motor Circuit
Racing dengan Pendekatan High-Tech Architecture di Kota Surabaya, Laporan
Tueas Akhir. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
[slam Megeri Maulana Malik lbrahim Malang. Dosen Pembimbing: Elok Mutiara,
M. T., dan mah. Arsyad Bahar, 5.T., M.5C.

Kata Kunci: S=kolah Balap Motor, Circuit Racing, High-Tech Architecture

Circuit racing merupakan kejuaraan balap motor yang terus mengalami
perkembangan dan tahun ke tahun. Kejuaraan ini telah diselenggarakan secara resmi
dibawah naunsan FIM (Fédération Internationale de Matocyclisme). Asia merupakan
salah satu wilayah yang menajdi langganan digalarnya berbagai kejuaraan circuit racing.
Hal terzebut merupakan ajang bergengsi basi pembalap matorindonesia unbuk
menunjukkan kemampuan guna meningkatkan prestasi yang selama ini sudah banyak
diraih. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, maka dibutuhkan sarana dan
prasarana bagi atlet balap motor indonesia sebagai tempat meningkatkan kemampuan
balap baik hard skill maupun soft skill. Mamun, ketersediaan sarana dan prasarana
tersebut masih kurang terpenuhi di Indonesia.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, dibutubkan solusi berupa
perancangan sekolah balap motor circuit racing untuk mewadahi atlet-atlet balap
motor circuit racing Indonesia yang ingin memperdalam ilmu dan teknik balap melalui
kurikulum yang telah disesuaikan dengan kebutuhan kejuaraan balap motor circuit
racing pada saat ini. Melalui perancangan ini diharapkan dapat ikut serta memajukan
generasi penerus bangsa dan peningkatan kualitas atlet itu sendiri.

Selanjutnya, perancangan ini dibansun di kawasan Sirkuit Gelera Bung Toma,
Surabaya Sport Center (55C), Kel. Benowo, Kec. Pakal, Hata Surabaya. Lokasi tersebut
merupakan Llahan yang dikembangkan untuk memfasilitazi kegaitan alahraga dan
otomotif. Pemilihan lokasi kemudian ditunjang dengan penerapan prinsip High-Tech

Architecture pada objek rancangan melalui konsepsi Richard Rogers.
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ABSTRACT

Rosyid, Galih Mochammad Arifin. 2023, Design af Circuit Racing Motorcycle School
with High-Tech Architecture Approach in Surabaya City. Final Project Report,
Department of Architecture, Faculty of Science and Technaology, Maulana Malik
Ibrahim |slamic State University Malang. Advisors: Elok Mutiara, M.T., and
Maoh, Arsyad Bahar, 5.T., M.5C.

Keywords: Motorcycle Racing 5chool, Circuit Racing, High-Tech Architecture

Circuit racing is a motercycle racing championship that continues to evolve
from year to year. This championship has been officially held under the auspices of the
FIM (Federation Internationale de Motacyelisme). Asia is one of the regions where
various circuit racing champianships are frequently held. It iz a prestigious avent for
Indanesian matoreycle racers to demonstrate their abilities in arder ta enhance the
achievements they have obtained so far. To develop these abilities, the athletes need
facilities and infrastructure as a place to improve their racing skills, both in terms of
hard skills and soft skills, However, the availability of such facilities and infrastructure
is still insufficient in Indanesia.

In relation to this problem, a solution is needed in the form of designing a
circuit racing matarcycle school to accommodate Indonesian circuit racing
matorcyclists who want to deepen their knowledee and racing techniques through a
curriculum that has been adjusted to the current needs of circuit racing championships.
Through this design. it is expected to contribute to the advancement of the next
generation of the nation and the improvement of the athletes' quality.

Furthermare, this design is constructed in the Gelora Bung Tome Circuit area,
Surabaya Sport Center (55C), Kel. Benowan, Kec. Pakal, Surabaya City. The location is a
develaped area that facilitates sports and automotive activities. The selection ef the
Incation i= supparted by the application at the High-Tech Architacture principles ta the
design cbject through Richard Rogers' conception.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Tinjauan Dasar Objek

Circuit racing adalah kompetisi balap motar yana dilakukan di dalam sirkuit
tertutup dan membutuhkan kecepatan atau jarak tempuh dalam waktu tertentu untuk
menentukan permnenang kompetisi {Mamibia Motorsport Federation, 2017). Circuit rocing
merupakan salah satu kejuaran otomotif yang mengalami perkembangan sejak pertama
kali digelar pada tahun 1249, Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh induk olahraga
balap motor internasional FIM (Federation Internctionale de Motocyclisme), hingga
tahun 2019 terdapat 27 kejuaraan resmi circwit racing di dunia yang terbagi kedalam 11
kejuaraan muain disciplines dan 16 kejuaraan secondary disciplines.

Penyelengoaraan kejuaraan resmi circuit rocing telah mencakup berbagai
negara di Benua Eropa, Amerika, dan Asia.  Kejuaraan-kejuaraan tersebur
diselenggarakan dalam beberapa seri di sepanjang musim kompetisi. Berdasarkan data
dari Fim Asia, terdapat 6 kejuaraan resmi circuit rocing yvang diselenggarakan dalam
setisp musim. Pada kejuaraan tersebut, Indonesia merupakan salah satu negara yang
tidak pernah absen mengirimkan perwakilan pembalap-pembalap terbaik yang dimiliki.

Berdasarkan data yang terkumpul dari induk olahraga balap motor Indonesia 1M
{lkatan Motor Indonesia), dalam kurun waktu tahun 2015-2019 terdapat 22 atlet balap
motor circuit racimg yang telah dianugerahi gelar IMI Awards. Gelar tersebut diberikan
sebagai penghargaan atas prestasi atiet-atlet balap tersebut dalam mengharumbkan
nama baik Indonesia pada kejuaraan circuit racing internasional dari berbagai kategori
kelas. Fakta tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun terakhir circuit
racing telah menjadi salah satu kejuaraan balap motor vang berhasil menvumbangkan
banyak prestasi untuk Indonesia. Hal imi menjadi indikator bahwa Indonesia memiliki
potensi atlet balap motor circuit racing yang unggul dan sanggup bersaing dengan
pembalap luar neger lainnya.

Ferjuangan para atlet balap motor Indonesia di kejuaraan circuit racing
internasional tidaklah mudah. Selain membutuhkan konsistensi untuk menjaga prestasi,
para atlet harus memiliki kemampuan, keahlian, dan pengetahuan khusus (hard skill-
soft skill) secara profesional. Hal tersebut menuntut para atlet untuk melakukan
latihan dan pembelajaran teari dan praktek secara benar, efeltif, dan berkala.

Untuk menunjang kegiatan latihan dan pembelajaran bagi para atlet, maka
dibutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana pembinaan balap motor circuit rocine di
Indonesia. Mamun, berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan ketersediaan fasilitas

pembinaan tersebut masih sangat terbatas. Permasalahan tersebut turut mempengaruhi
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proses pengembangan bagi para atlet. Akibatnva, sering dijumpai atlet-atlet balap yang
melakukan latihan di tempat yang tidak semestinya tanpa mensetahui dan menerapkan
teknik-teknik dasar balap moter yang benar. Bahkan, sebagian atlet balap harus rela
menpeluarkan biaya lebih banyak untuk mempelajari teknik-teknik balap motor di luar
neger.

Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pembinaan atlet balap mator di
Indanesia juga berimbas pada keikutsertazn atlet balap metor Indonesia pada
kejuaraan tertinggi balap motor circuit racing dunia seperti MotoGR (Grand Prix
Motarcycle Racing) dan WSBE (Superbike World Championship). Berdasarkan data yang
berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber, sampai dengan tahun 2019 hanya terdapat
9 pembalap Indonesia yang mampu ikut serta dalam kejuaraan MotoGP dan WSEK
(Moto3, Moto, dan WSSP300), Mamun, dan kesembilan atlet tersebut belum ada yang
mampu meneruskan kiprahnya untuk berkompetisi di kelas utama. Kemampuan atlet
halap motor Indonesia dapat dikatakan masib inkansisten untuk bisa bersaing dengan
atlet luar negeri lainnya pada kejuaraan tertinggi balap matar circwit racing tersebut.

Berdasarkan faktor dan permasalahan diatas, dapat diambil garis besar bahwa
sebagai generasi penerus bangsa., atlet-atlet balap motor Indonesia seharusnya
diberikan kemudahan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Maka dari ik,
dibutubkan penyediaan fasilitas penunjang berupa sekolah balap motor bagi para atlet
agar mampu bersaing lebih  maksimal dan  memberikan yang terbaik demi
mengharumkan nama bangsa.

1.1.2 Tinjauan Milai Keislaman

Alleh SWT berfirman dalam Surah An-Misa ayat 9 yang artinya: “Dan hendakiah
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya mehningealikan di belakang mereka
anak-gnak vang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejohteraan) mereka. Oieh
sebab itu hengoklah mereka bertokwa kepada Allgh dan hendaokiah mereka
mengucapkan perkataan yang bepar™,

Menurut ayat di atas, Allah memperingatkan kepada manusia agar tidak
meninggalkan generasi penerus yang lemah baik fisik, mental, maupun intelektual. Hal
ini dikarenakan bisa menyebabkan kemunduran bagi generasi itu sendiri. Maka dari iru,
sebagai masyarakat dan pemerintah yang peduli dengan generasi penerus bangsa sudah
selayaknya para pemuda penerus hangsa diberikan sarana dan prasarana untuk
mengembangkan, memperdalam, dan menambah wawasan sebagai bekal dan modal
yang bisa dibawa untuk meningkatkan kemampuan dan memajukan pencapaian prestasi
bagi bangsa itu sendiri.

Berdasarkan kedua faktor tersebut, maka untuk membantu para atlet circuit
racing mencapai tingkat kemampuan profesional dibutubkan suatu wadah berupa

sekolah balap yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang latihan sebagai tempat untuk
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menimba ilmu, meningkatkan kemampuan, menambah pengalaman, dan memudahkan
para atlet untuk berkembang demi terwujudnya prestasi dan percepatan perkembangan
circuit racing di Indonesia.

1.1.3 Tinjauan Dasar Pendekatan

Pengadaan sekolah balap motor circuit racing tentu tidak dapat dibangun di
sembarang  tempat. Dibutuhkan kriteria-kriteria dasar  dalam  memilih  lokasi
perancangan cbjek tersebut. Pertama, untuk memudahkan proses kegiatan seperti
bongkar-muat, pengadaan kelenghkapan balap, pengiriman spare paré, maka dibutuhkan
fasilitas publik berupa pelabuhan dan bandar udara. Kedua, untuk memudahkan
aksesibilitas menuju lokasi sekolah balap diperlukan ketersediaan jalur transportasi
seperti jalan tol, jalan arteri, dan jalan sekunder yang memadai. Ketiga, lahan yang
digunakan merupakan lahan yang diperuntukan untuk fasilitas umum sesuai RTRW
(Rencana Tata Ruang Wilayah) dasrah terkait. Keempat, untuk membangun sekclah
balap motor circuit rocing tentu membutuhkan sarana utama [atihan berupa sirkuit
balap. Berdasarkan kesesuaian dam keempat kriteria tersebut, maka dipilihlah Kota
Surabaya sebagai lokasi perancangan. tepatnva di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo,
SCC (Surabava Sport Center), Kelurahan Benowo, Kecamatan Fakal, Kota Surabaya.

Selain membutuhkan lokasi yang strategis, sekolah balap motor circuft racing
juza membutuhkan elemen bangunan yane mampu mewadahi kebutuhan pengeguna
melalui pendekatan arsitektur yang sesuai. Pertama, untuk merepresentasikan aktivitas
atlet-atlet balap mator, maka dibutuhkan citra bangunan yang atraktif, energik,
dinamis, dan berteknologi tingei dengan mengekspose metarial besi, baja, kaca, dan
komponen lain yang berbahan logam.

Kedua, untuk membuat kompleks bangunan utama sekolah balap dan fasilitas
penunjang, maka dibutuhkan penerapan struktur dan elemen bangunan vang efektif
dan dapat beradaptasi dengan kinerja pengguna di dalam maupun di luar bangunan. Hal
tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan sistem konstruksi pre-cast dan plug in.

Ketiga, setiap elemen bangunan sekotlah balap harus didesain  dengan
meanunjukkan fungsi masing-masing bangunan secara jelas. Kejelasan antar fungsi dapat
dimunculkan melalui  transparansi elemen struktur, uotilitas, dan servis dengan
menerapkan material kaca, ducting yang saling tumpang tindih, dan penggunaan warna-
warna cerah pada shaft, tangga, escalator, dan lift,

Keempat, uniuk memudahkan aktivitas utama dan pendukung dalam kegiatan
balap motor, maka dibutunkan desain sekalah balap yang mampu memberikan
kemudahan aktivitas dan mabilitas pengguna melalui penerapan teknologi dan material
yang funegsional, Sekelah balap motor membutuhkan ruang-ruang fleksibel vang dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas jangka pendek, jangka panjang, dan kebutuhan di

masa depan, Untuk itu penerapan material fabrikasi pada elemen interior, eksterior,
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strukttur, dan utilitas sangat dibutuhkan. Selain itu, desain sekolah balap motor harus

menggunakan prinsip inovatif untuk meminimalkan pelusi, emisi karbon, dan

memaksimalkan penggunaan energi sekitar melalui pemanfaatan teknologi pada elemen
bDangunan,

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka konsep perancangan sekolah balap
matar circuit racing nantinya harus mengpunakan prinsip-prinsip bangunan madern dan
berteknolapi tinsgi. Oleh karena itu, pendekatan yang dipilih untuk menjawab
kebutuhan perancangan sekolah balap motor circuit racing tersebut adalah pendekatan
High-Tech Architecture.

1.2 Rumusan Masalah

i Bagaimana menghasilkan rancangan sekolah balap motor circuit rocing yang
mampu mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap motor di kawasan
Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabaya?

Z, Bacaimana penerapan pendekatan High-Tech Architecture yang mampu
memenuhi kebutuhan pengguna dalam rancangan sekolah balap motor circuit
racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabava?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

1.3.1 Tujuan

1. tenghasilkan rancangan sekolah balap motor circuit racing yang mampu
mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap motar di kawasan Sirkuit
Gelora Bung Toma, Kota Surabaya.

P Menerapkan pendekatan High-Tech Architecture yang mampu  memenuhi
kebutuhan pengguna dalam rancangan sekolah balap motor circuit racing di
kawasan Sirkwit Gelora Bung Tomo, Kota Surabava.

1.3.2 Manfaat

T Penguuna
a. Sebagai sarana eskspresi dan pengembangan kemampuan para atlet balap

metor cireuit racing.

b. Sebagai wadah untuk mengumpulkan dan membina bibit-bibit altet balap

motor circuit racing melalui program pelatihan sesuai kurikulum.

c. Sebagai saranz pembinaan atlet balap motor circuit racing dar kelas

pemula sampai dengan profesional,

1. Akadermisi
a. Sebagai sarana untuk meningkatkan potensi dan keterampilan atiet balap

motor circuft racing melalui penerapan kurikulum vane dibutuhkan,

b. Sebagai sarana untuk menjaring dan mendapatkan atlet balap motor

circuit racing vang unggul dan berprestasi di kejuaraan balap nasional

maupun internasional.
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1.4

c. Sebagai wadah komunikasi dan mempercepat regenerasi antar pembalap
khususnya bagi atlet balap motor circuit racing.

Civitas Arsitektur

a. Sebapai tambahan wawasan mengenai penerapan pendekatan Hightech
Architecture pada bangunan sekolah balap maoteor circuit racing.

b. Sebhapgai percontahan dalam merancang sekolah balap mator circuit racing
yanz mampu mengakamedir semua kebutuhan kurikulum balap motor.

Masyarakat

a. Sebagai tempat hiburan dan edukasi atomotif roda dua.

b. Sebagai wadah bagi komunitas pecinta atau penggiat otomotif khususnya di
bidang balap motor circuit racing.

Pemerintah

a. Sebapai sarana untuk membanlu memajukan prestasi olahraga balap maotor
circuit racing di kejuaraan nasional maupun internasional.

b. Sebagai sarana pendukung pendidikan dan pelatihan bagi para atlet balap
motor circult racing di Indonesia.

Batasan Rancangan

Objek Rancangan

Objek rancangan berupa sekolah balap moter circuit racing yang menggunakan

pendekatan High-Tech Architecture untuk memenuhi kebutuhan penegsuna dan

mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap mator,

Lokasi

Lekasi perancangan sekolah balap motor drcuit racing terletak di kawasan

Sirkuit Gelora Bung Tomo, SCC (Surabaya Sport Center}, Kelurahan Benowo,

Kecamatan Pakal, Kota Surabaya. Luas lahan mencakup 0,99 Ha dengan 8,25 Ha

lahan sudah terbangun sirkuit.

Fungsi

Fungsi utama sekolah balap motor circwil racing ini adalah mewadahi semua

kebutuhan pendidikan balap mator circuit racing sesuai dengan kurikulum balap

yvang diberlakukan.

Fengguna

Pengguna utama pada sekalah balap moter circuit racing ini meliputi dewan

direksi, manajer, divisi, staf, dan atiet balap motor circuit racine {dari kelas

pemula sampai dengan professional). Sedangkan pengguna umum meliputi

masyarakat pengeiat balap, komunitas balap, dan masyarakat umum.

Jangkauan Aktivitas

Dalam kesehariannya, sekalah balap motor dijadikan sebagai sarana latihan dan

memperdalam ilmu teknik balap maupun otemotif. Fasilitas lintasan balap atau
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1.5

sirkuit dapat difungsikan sebagai venue kejuaraan balap motor circuit rocing
sebagaimana fungsi aslinya.

Jangkauan Pelayanan

Sekolah balap motor circuit racing dispesifikkan untuk mengakomodasi atlet-
atlet balap mator circuit racing dari berbagai daerah di Indonesia. Kegiatan
pembelajaran meliputi pembelajaran teori dam praktek. Sebagai penunjans
kegiatan, disediakan fasilitas berupa ruang teeri, ruang pengelola, asrama,
fasilitas pelayanan, dan sirkuit dalam satu kawasan.

Pendekatan Rancangan

Pendekatan yang diterapkan adalah High-Tech Architecture konsepsi Richard
Rogers dengan teori Building as o Machine dan Problermm Solver Technology.
Prinsip-prinsip yang diterapkan adalah:

a. Legibility

b. CEfficiency

c. Changeability

d. Flexibility

e. Lightwelght

f.  Low Eneray Building

Hilai Islami dalam Rancangan

Hilai-nilai lslami yang diterapkan dalam perancansan sekolah balap motar
circuit racing ini adalah mengenai:

a. Memfasilitasi pemuda sebagai generasi penerus bangsa

b. Meningkathan kemampuan menuju tingkat profesionalisme

c. Agama lslam untuk orang yang berfikir dan tidak mengada-ada (rasional)

d. Anti ke-mubaziran atau tidak berlebih-lebihan

e. Tidak taglid atau mengikuti tradisi tanpa dimengerti

Keunikan Rancangan

Perancangan sekolah balap motor circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung

Tomo, SCC (Surabaya Sport Center), Kelurzhan Benowo, Kecamatan Fakal, Kota

Surabaya, merupakan gagasan baru sekolah balap yang mengusung bangunan, sekolah,

sarana, prazarana dalam satu kawasan terpadu melalui penerapan princip-prinsip High-

Tech Architecture. Secara garis besar, keunikan rancangan yang divsulkan adalah

sebagai berikut:

1.

Rancangan sekolah balap motor circuft racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung
Tomao ini berupa bangunan sekaolah, fasilitas penunjane sekolah, asrama, sirkuit,
dan fasilitas penunjang sirkuit dalam satu kawasan terpadu.

Rancangan sekolah balap motor circuft racine di kawasan Sirkuit Gelora Bung

Tomo dikhususkan untuk mewadahi kegiatan pendidikan, namun fungsi asli dari
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keberadaan sirkuit tersebut sebagai venue kejuaraan regional, nasional, dan

internasional tetap dipertahankan. 5ehingga rancangan ini akan menghadirkan

ruang-ruang yang dapat disesuaikan dengan perubahan kegiatan dan kebutuhan
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Penckanan artikulasi struktur dan elemen bangunan sekolah balap metor circuit
racing sesuai tungsi masing-masing.

4, Pencrapan material-material bangunan yang tepat, fungsional, memberikan
kesan ringan, dan sesuai kebutuhan dalam perancangan sekolah balap motor
circuit racing.

5. Memanfaatkan energi sekitar melalui penerapan teknologi pada elemen-elemen
bangunan sekolah balap motor circwit rocing. Pemanfaatan energi juga
dicanangkan untuk menanggapl emist karbon yang dihasilkan dari beberapa
kegiatan sekolah balap motor, terutama pada kegiatan outdoar.

Berdasarkan keunikan tersebut diharapkan perancangan sekolah balap maotor
circuit racing ini nantinya dapat mewadahi atlet-atlet balap sebagai pemuda penerus
bangsa dalam suatu kawasan sekolah balap berteknologi tinggi yang mampu
menumbuhkan nilai-nilai olahraga balap motor.
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{Halaman sengaja dikosongkan)
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan
2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek
2.1.1.1 Pengertian Dasar Objek

Circuit racing adalah kompetisi balap motar vang dilakukan di dalam sirkuit
tertutup dan membutuhkan kecepatan atav jarak tempuh dalam waktu tertentu untuk
menentukan pemenang kompetisi (Namibia Motorsport Federation, 2017).

Circuit rocing dilakukan dengan menggunakan motor dan sirkuit khusus. Jends
motar yvang biasa digunakan adalah motor produksi masal dan diijual bebas di pasaran
seperti merek Honda, Yamaha, Kawasaki, dan Suzuki, namun dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga memiliki kualifikasi mumpuni untuk beradu pacu.
2.1.1.2 Pengertian Objek Rancangan

Sekolah balap motor circui? racing adalah lembaga pendidikan yang bergerak di
bidang otomotif roda dua dan memberikan pengetahuan baik soft skill maupun hard
skill secara berjeniang, sesuai prosedur, dan kurikulum yang berlaku dengan tujuan
untuk meningkatkan lkualitas dan kemampuan atlet balap motor guna membantu
peninekatan prestasi atlet balap di berbagai kelas pada kejuaraan-kejuaraan balap
matar circuit racing tingkat resional, nasional, maupun internasional,
2.1.1.3 Pengertian Relevan Terkait Objek Rancangan
1 Jenis Sekolah Balap Motor Circuit Racing

a. Full Cotrse

Full caurse merupakan jenis sekolah balap motor yang menawarkan
program latihan penuh dar kelas pemula sampai dengan lanjutan. Mata
pelajaran harus diambil secara runtut dan berjenjang sesuai dengan
kurikulum vang berlaku. Durasi sekolah ini adalah 2 tahun penuh.

b. Haolf Course

Haolf rourse merupakan  jenis  sekolah balap motor  yang
menawarkan program latihan pilihan dengan kelas tertentu namun tetap
cesuai dengan  kurikulum yang berlaku. Mata pelajaran  disesuaikan
berdasarkan kelas yang ingin diambil oleh pembalap. Durasi sekolah ini
adalah 1-2 tahun.

€. Fast Course

Fast course merupakan jenis sekolah balap motor yang
menawarkan program kursus teknik-reknik tertentu  untuk atlet dan

penggiat balap motor, Mata pelajaran vang dipilih dapat disesuaikan
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dengan kebutuhan dan kemampuan. Durasi sekeolah im adalah 3 bulan, 6
bulan, dan 1 tahun.

Ferancangan sekolah balap motor circuit rocing ini mengadopsi
jenis sekalah full course, half course. dan fast course sekaligus. Half
course ditujukan untuk mewadahi atlet balap vang (minimal) sudah
memiliki kemampuan dasar. Full course ditujukan untuk atlet balap yang
belum mengenal atau memiliki kemampuan dasar. Sedangkan fost course
ditujukan bagi atlet atau penggiat balap yang ingin mempelajari teknik
tertentu dengan durasi yang telah ditentukan.

Fungsi Sekolah Balap Motor Circuit Racing

d.

Fungsi Utama

1) Sarana tempat menyelenggarakan kegiztan pelatihan dan pembinaan
balap baik teori maupun praktek teknik mengendarai motor roda dua
yang bersifat edukatif atau pendidikan.

2) Sarana tempat berpromosi kepada khalayak umum mengenai teknik
mengemudi yvang diajarkan.

3) Tempat melakukan riset pendidikan balap dan pengembangan industri
otormotif.

4) Tempat bagi spansor mempromasikan produk-produknya.

Fungsi Penunjang

1) Sehagai tempat rekreasi dan belajar bagi hobiest balap kendaraan
bermotor (roda dua).

2) Sarana mempromesikan  pembalap  untuk  tujuan kentrak  antara
sponsor dengan menajemen pembalap.

3) Tempat informasi dan promosi tentang dunia kendaraan bermotor.

Pada perancangan sekolah balap motor circuit rocing ini terdapat

penambahan fungsi sekunder vakmi sebagal venue kKejuaran-kejuaraan

circuit racing tingkat regicnal, nasional, dan internasional. Maka bangunan

sekolah balap motor ini nantinya harus bisa menghadirkan ruang-ruang

fleksibel vang biza digunakan sebagai ruang multi-akrivitas.

Klasifikasi Kelas Balap Motor Circuit Racing

Basic

Kelas baosic dikhususkan bagi pembalap pemula dengan durasi
pendidikan 1 tahun, Program awal yang diberikan adalah teori dan prakiei
yang disampaikan dengan cara simulasi di dalam kelas,
Intermediate

Kelas intermediate dikhususkan bagi pembalap menengah dengan

durasi pendidikan 1 tahun. Program yang diberikan adalah teknik
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menguasal lintasan sirkuit dan mengenal motor secara teknis. Pada level

i, pembalap diajarkan untuk mengendarai motor balap di sirkuit dan

pengenalan kendaraan di lapangan.

. Advanced

Kelas advanced dikhususkan baei pembalap lanjutan dengan durasi

pendidikan 1 tahun, Program yang diberikan adalah pemahaman teknik-

teknik balap dan strategi tempur di sirkuit sehingga memahami teknik

survive saat kondisi darurat.

Perancangan seholah balap motor drowit racing ini mewadahi

semua kelas balap mulai dari kelas basic, intermediate, hingga advanced.

4, Klasifikasi Motor Balap Circuit Racing

a. 5Sport 130 yakm jenis mator sport bermesin 150 cc yvang ditujukan untuk

atlet balap busic.

Gambar 2.1 Motor Sport 150

(Sumber: www. bmspeed?. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Tabel 2.1 Spesifikasi Motor Circuit Racing 150 <c

Elemen motor Spesifikasi
Fabrikan Bervariasi
Konfigurasi mesin Satu silinder
Kepasitas mesin 150 tc
Combustion 4 langkzh

Valve-train

OHC, four-valves per cylinder

Bahan bakar

Tetal unleaded 98 octane

Fendinginan

Fuel dalivery Inieksi bahan bakar

Aspiras Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga =19 bhp (15 kW)

Rasio tochaga ke berat -0.2 Bhp/ka

Lubrication ' Wel surmp

fatas putaran mesin 13,000 rpm

Keooepatan maksimal 145 km./h

Single water pump

Busi

Standar pomasok tunggal dari NGK

(Sumber: Anahss, 2020)

b. Sport 250 yaknmi jenis motor sport bermesin 250 cc vang ditujukan untuk

atlet balap basic.
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Gambar 2.2 Moltor Sport 250
(Sumber; www. motersport. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Tabel 2.2 Spesifikasi Motor Cireuit Racing 250 <c

Elomen motor Spesifikasi

Pabrikan Bervarias

Konfigurast mesin Satu silinder

Kapasitas mesin 250 cc (15 cuin)

Combustion " 4 langkah

Walve-train DOHC, four-valves per cylinder
Eahan hakar Tetal unleaded 98 octane

Fuel delivery Imjeksi bahan hakar

Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga | »55 bhp (41 kW) '
Rasio tenaga ke berat -0.6 Bhp/ka

Lubrication Wt sump

Batas putaran mesin 14,000 rpm

Kecepatan maksimal 244 km/h (152 mph)

Pendinginan Single water pump

Busi Standar pomasok tunggal dari MGK

(Sumber: Analisis, 2020)
Sport 600 yakni jenis motor sport bermesin 600 cc vang ditujukan untuk

atlet balap intermediate.

Gambar 2.3 Moter Sport 600
(Gumber: www.gridato. coun, diakses 12 Desemeber 201%)

Tabel 2.3 Spesifikasi Mator Circuit Recing 600 cc

Elcimen motor Spesifikas

Pahrikan rYarasi

Konfigurasi mesin IAline-four

Kapasitas moesin &00 oo (37 cuin)

Combustion 4 langkah

Yalve-train DOHC, four-valves per eylinder
Gahan bakar Total unleaded 98 octane

Fuel delivery Injeksi bahan bakar

Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
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Tenaza =140 bhp (700 K'W)
Rasio tonaga ko berat 1 bhp/kg
Lubrication Wet sump
Catas putaran mesin 17,500 - 1E,EIEI_Ci rpm
Keocopatan maksimal 280 km/h (174 mph)
| Pendinginan Single water pump
Eu_si Standar pemasok tunggal dnl_'i NGK

{Sumber: Analisis, 2020)
d. Sport 1000 yakni jenis motor sport bermesin 1000 cc vang ditujukan untuk
atlet balap advanced,

Gambar 2.4 Motor Sport 1000
(sumber; www.crash, met, diakses 12 Desemeber 2019)

Tahel 2.4 Spesifikasi Motor Circwit Racing 1000 ce

Elemen motor 3
Pabrikan Bervariasi
Konfigurasi mesin [nline-four
_HéE_asitas Mmesin 1,000 cc (61 cu inj
Combustion 4+ langkah
Valve-train DOHC, four-valves per cylinder
ahan bakar | Unleaded 100 octane (no control fuel)
Fuel delivery | Injcksi bahan bakar
Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga | »280 bhp
Rasio tenags ke berat -1.51 Bhp/hkg
Lubrication Wet sump
Batas putaran mesin 17,500 - 18,000 rpm
Kecepatan maksimal 61 km/h (224 mph)
Fendinginan single water pump
Busi Standar pemasak tungeal dari NGR

(sumber: Analisis, 2020)
Jenis motar balap yane diwadahi dalam perancangan sekolah balap
mator cfrcuft racing ini terdif dari semua kelas balap yane diambil
berdasarkan kejuaraan balap international yakni ARRC (Asia Road Racing
Championship), MoteGP (Grand Prix Motorcycle Racing) dan WSBK
(Superbike World Championship).
Kegiatan Pembelajaran Sekolah Balap Motor Circuit Racing
a. HKegiatan utama

1) Pembelajaran tecri

2) Latihan fisik

3) Latihan teknik
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4) Latihan taktik
b. HKegiatan pendukung
1) HKegiatan administrasi
2) HKegiatan kesehatan
3) Hegiatan penginapan di asrama
4} Perbaikan dan perawatan
51 HKegiatan pertemuan
c. HKegiatan yang dikembangkan
1) Kelompok kegiatan akademik [teori dan praktek)
2)  HKelompok pemeliharaan
d. Pola pendidikan
1) Pola pendidikan searah (kegiatan pendidikan tecri)
2)  Pola pendidikan dua arah (kewiatan pendidikan teori, kegiatan diskusi,
konsultasi, praktek)
e. Berdasarkan sifat pendidikan dibedakan menjadi
1) Pendidikan teori
al Belajar secara aktif dalam memperoleh ilmu balap
b} Sarana yvang dipergunakan adalah kelas teori, perpustakaan, dan
ruang audiovisual
2) Pendidikan praktek
a) Belajar sendiri didukune dengan sarana praktek
b} Belajar dengan pembimbing dan pengarahan instruktur atau
pembimbing langsung bertatap muka
Pada perancangan sekolah balap maotor circuit racing ini seluruh
kegiatan pembelajaran diterapkan melalui kurikulum sekolah balap yang
telah disusun. Pola pendidikan yang diterapkan adalah searah dan dua arah,
sementara untuk sifat pendidikan terdapat penambahan pendidikan semi-
praktek melalui kelas simulasi.
Kurikulum Sekolah Balap Motar Circuit Racing
a. Tahun Pertama/Basic Level

Tabel 2.5 Kurikulum Balap Motor Kategori Bosic
lenis latihan Betan Sifat

1 Frengenatan kendaraan! motor batap Tear dan
1  Pengenalan mesin dan kantruksi 4 praktok
1 Dinamika kendaraandown shifting 4 Teari
o 4 Skid pad, brealing, pemindahan gig 1
o 5 Pecmbahasan track/jalur 2
& AULo cross 2
| 7 Lead and follow oz
!_E- Latinan f1'5i_k... E!:"" kebugaran £ Praktck

(Sumber: Aprenn, 2005)
b. Tahun Keduza!intermediate Level

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan [Has-Teck Aschitectire
il Knta Surabiaya 14



Tabel 2.6 Kurikulum Balap Motor Kategori lntermediate
Jenis [atihan Beban Sifat

1 Pengenalan kendaraan/motor balap 4 Teori dan
2 Pengenalan mesin dan kontruksi 4 prakrek
o "1 DBendera dan prosedur perlombaan 4 | Teor
£ 4 Orientasi track pada grand prix 4
£ 5  Pembahasan track/jalur 2
E lr Latihan fisik dan kebugaran s Praktek
£ 7 Praktek lapangan (mengendarai) 2
i3 Fraktek lapanegan (memimpin) z
o Praktek lapangan (mengikuti) ?

[Sumber: Apreno, 2003}
c. Tahun Ketiga/Advanced Level

Tahel 2.7 Kurikulum Balap Motor Kategor Advanced

Jonis latihan Boban

1 Pengenalan kendaraan/mator balap 2 Teori dan
2 | Pengenalan mesin dan kentruksi 2 oraklek
3 | Prosedur perlombaan, start, dan Teori

menyalip

Strateg tempur
Teknik survive koodaan darurat

| Praktek lapangan; start
Frakrck lapangan; lead and follow
Praktek lapanpan: menyalip

| Praktek lapangan: membatasi kecepatan
Praktek lapangan: kecopatan tinggi

[Sumber: Apreno, 2003)

Perancangan sekolah balap motar cfrcuft racing ini pada umumnya

Prakiek

Advanced

wff BE| ]| S LA

b & rd|Ed| P2 B R2| B2

it
=

akan memakai kurikulum pada tabel diatas. Namun, ada penambahan mata
pelajaran simulasi berkendara yang bersifat semi-praktek pada kelas basic
dan intermedigte. Beban mata pelajaran tersebut adalah 4 pada kelas
basic dan 2 pada kelas intermediate.

Jumnlah Mata Pelajaran Sekolah Balap Motor Circuit Racing

Melalui data kurikulum diatas dapat diambil kesimpulan mata pelajaran

per-tahun angkatan sebagai berikut:
Tabel 2.8 Jumlah Mata Pelajaran Sekolah Balap Motor

50:20:20

: Sport 150 Tahun pertama
Basic Sport 230
Intermcdiate Sport 600 Tahun kedua | 18 _ 30:10 ;60
Adwvanced Spart 1000 Tahun ketiga 24 0:0:480

(sumber: Analisis, 20007
Seluruh mata pelajaran yang telah ditetapkan kemudian dilaksanakan
melalui jadwal latihan dan kegiatan pada sekolah balap motor circuit racine.
Jadwal latihan selanjutnya disusun untuk menspesifikkan kegiatan atlet selama
hari efektif latihan.
Jadwal Latihan dan Kegiatan Sekolah Balap Motor
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Jadwal latihan dan kegiatan pada sekolah balap motor berdaszarkan
studi Literatur Sonny Aprenco, 2003, adalah sebagai berikut:
1)  Harn pertama

Tabel 2.9 Jadwal Kegiatan Hari Pertama

Jam Latihan Kegiatan

&.00-5.30 Regist rasi

8. 30-9.1% Materi kelas: down shifting
9.45-10.00 Pengenalan kendaraan

10.00-12.30 Skid pad, brezking, pemindahan gini
12.30-13.00 Makan siang
13.00-13.45 Materi kelas: pembahasan jalur/lintasan
13.45-16.15 Slod pad, auto cross, kursus kelas memimpin dan mengkut
{lead and follow)
16.15-17.15 Cricntasi track pada gran prix
(Sumber: Apreno, 2005)

2) Kan kedua

Tabel 2.10 Jadwal Kegiatan Hari Kedua

Jam Labihan Kegialan

8.00-8.30 Materi kelas: bendera dan prosedur pelaksanaan

8.30-12.00 Sesi lapangan: kelas memimpin dan mengikull (lead and
follow)

12.00-12.30 Makan siang
12.30-13.00 Materi kelas: pengulangan pembahasan jalur
13.00-16.30 Sesi lapangan '

(5umber: Apronn, 2005)

3}  Hari ketizga

Tabel 2.11 Jadwal Kegiatan Hari Ketiga

Jam Latihan Hegiatan
8.00-2.00 Materi kelas: melewati, start, prosedur pelaksanazan
9.00-12.00 Sesi lapangan

12.00-12.30 Makan siang

12.30-14.30 4esi lapangan: latthan menyalip

14.30-15.30 %esi labhan: latihan start
(Sumber: Apreno, 2005)

Kegiatan belajar mengajar atlet balap mator pada perancangan sekelah
balap motor circuit racing ini akan digelar 3 hari/pertemuan per-minggu yakni
Senin, Selasa, dan Kamis. Pemberian jeda hari dilakukan untuk recovery dan
kardic bagi para atlet balap. Perincian program pelatihan tiap kelas dapat
dilihat pada tabel berikut:
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a.

Basic Level

Tabel 2.12 Program Pelatihan Kelas Basic
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(Sumber: Data Pribadi, Z020)
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b.

Intermediate Leve!

Tabel 2,13 Program Pelatihan Kelas Intermediate
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Advanced Level

Tabel 2.14 Program Pelatihan Kelas Advanced

Karibulbe = Sckabi Rad S disrmivess (st Sy Sl sdabrosen? (s S o

Fiwi Pau Kzpatn Himan Boogain it T Prramggzny lawah
Sewnd T | ST I0HB0 | Tuiganile du ez T el | Busing K i) Ik Tel
DEOHEAS | Tewi | . Penperln perousn ds pero ghoyes Miing Keias pay Ik Teoe|
Keselaimars S Bemas bealag rastos
haskap [ ity 1 Yo Kesfammnn deil (A i
wirkim:
L Liphe
 Flr
X Gnend e
A, gy ey
S D N
[T R T § ] P ¥ tvdevr ol isierandys reat e [1L3 WBiing Kelai i) Inailcting Tear
8 Pl B Pl s M sl il
OO0 1 LS T ! K. Reroliqee b e s Wining Rt s Tesryllenn Tossn|
Thesberla Diiakiisg 2 P e S ad ek
b it
HLR-LLA | T 4 1 L i Wuang Ky iy Tl |
T SRy
NNl | Teami Tyl moeehe i 100R s | mokear [ B Keanfad Irs = ltiis Tkl
Namsdu Sotwr Puiseg | At
[ T o T R I LT T T )
1200 TN | Tonm can Fabiek | Povgsmmlan memer by 1000 g5 - frormimpren. 4 Hiki Comtnetion Rocin Troec vk Tknin
Hasde SAatr B 1 [T
[CRTNATTIN P T Iemirriagues st ooy ol syrmaliofisr e ! Bk Sirmlaiaon Hoom Irad=liion | el
Tiikiz Simmalimiery ""-h.ﬂ
o LT e I S A 1E l
Wlar 27) | (17 MRARTM | Tesypuiar e puscnat v . Buang Tom Ainke rva v Sk
LB 2 R Tl v Pt i pusniub kgnl I Muang Tt Bk Tk 5|l
LM | Pakikel v ik et Bl 0ot Lotluadap keinkes | 0 [RT" 13 Lnszul b Malige
(R o [T e TR TR
. Demvls sl e
L Tkl
T, Clyi haligy
§._ Phomaany booysie Letaberasn
FETRURN] | Clatsbg vl cvabimnon Froutiias sesl | - b Inrﬂhlu&:
oy R T AR e [ T [ B T [ E A e i AT TR
Babu %) | 07 Wil iW] | Perganmer den puesene * - Buang Kl i) Tk T
O ORI Teum 7 1 Ewrmrmng fovkis i Rusis B iag Fiwi vl ian Tomini
Ay £ HKavmg e
B Pesiiive wey Sl wd Vad
TR | Téqm ® ] haritg fvv ben 7 Wi ing Rckan iy TRl ]
Smning sail Passing L Pandep hchnk
L 1L ek il
B2 | Pabted iSouioe 5w na L Fomiepid besdetin sddl se 4 Civndl Taak Il g alige
shning Busise B Ineis Badan pad s amatiy
1 Telmik s pwalakter
| Rvbivss oo s denpus
bralinn ligam ivin linmiia alid
- Exbish line
LR U] (LT T LS — 1 If_uqkmlmmqéﬂ - Civin Ttk Tkt
Percaimngy Fuory o el henmanmn
Aimiuma 2 Bralim e ard g st
T, bimegnpa thilam
"-P':m
L} Taknik mmyalipy di dkengen dan rel
TR | o s cvabuator | sl ¢ a6 : il T Ik By
7 i 3 I v
Kama (i) [EETI] ! iner ilsn ¥ & = Bk s Sl Wi \n kg Teinis
R LIH) | e e Voakbet 3 1"or T wimim o pambs virmashotor e !- Rk Samilaba Woor Ins=ulcha' T'eknin
Blks Gimmbosen palap
Tk T | AZI0CINN | Pegaiiar datpresie L T Fadilock Aurca e kit Malags
IEEaRism | T G L Wcigisd 4 e Ins=uln iy,
L e T
TR ThAl | Teee dqualis F v g 1 e r m [
bt gy (]| DOUEEZIN | Mbelilal cad mengienal ses) | Krgialen herika fadas a0 (i ararkan ) . Wil post -
b i A 180 2
aml 280y !
TR e RLON L Pty bl i il — 4 | Pl il
LIRS S R Prabiteck (i £ ek f. Fangi jimley H uwwin Tuah Toaline Patap
Track Seision b X Feve el
Al | [ salussl sewi d . Cimsn Tl Ineoulcr Dalags |
(R TT] I Pale i ] Eﬁt Tna= i Ralep
L Clecwiie s s sk
530 vl i 3 i
T T —— ) TS i
ity [T7) | HOELZ Wopqpiaben beermi ot Yot g {frarucken ) " W LS ol -
) AN v vl o il [
o
TV TE | Perqranier, dass promares Fahinck ez Trs i tuar Reakapy
1V VOB M1 | Prmkack doanin d mimacky | | Mackg acodas i 0 Firrn Tousth Trew -tk i alaps
dabrarrcral ol fowd grimiciia e T Elesd cospitin
i TP () _
Tewi ] K Total Mol 52
T car prklin i B
Hublet i ™ i

(Sumber: Data Pribadi, 2020)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan HHas-Teck Aschitectires
il Knta Surabaya

Iw



9. Jenis Kegiatan Pembelajaran Balap motor Circuit Racing
a. Skid Pod

Gambar 2.5 Skid Pod
{Sumber: wwee visordown.com, diakses 12 Desemeber 2019)
Pelatihan ini dengan aman akan dapat mengontrol keadaan dan

kesempatan untuk mendorong kendaraan sampai kekuatan puncaknya dan
mempelajari bagai mana cara mengontrol understeer (depan) dan
oversteer (belakang).

b. Thresholo Braking

Gambar 2.6 Threselo Braking
(Sumoer: www, visordown. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Para siswa akan menggunakan 100 persen seluruh kemampuan
kendaraan untuk bisa berhenti pada jalur yang lurus dengan mempelajari
batasan akhir pelekatan ban dan menghindari penguncian ban. Pelajaran
yang sulit ini mengajarkan bagaimana siswa dapat menjalankan atau
memompa rem agar tetap terasa balus laju kendaraannya, bagaimana
menggunakan rem yang efektif, memaksimalkan trail braking, perpindahan
gigi yang lembut saat pengereman terjadi, dan pelatihan koordinasi mata,
kaki, dan tangan.

€. Autocross

Gambar 2.7 Autocross
(Sumber; www. herwaldi, com, diakses 12 Desemeber 2019)
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Latihan ini menggunakan sirkuit dengan tikungan-tikungannya yang
telah diberi tiang-tiang. Latihan ini berguna untuk mempelajari kondisi
lapangan, berkonsentrasi, serta konsisten dalam menesrapkan kemampuan
yang telah diajarkan.

d. Down Shifting

Gambar 2.8 Down Shifting
(sumber: www, motarcyele.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Latihan ini dikenal dengan latihan teknik memindahkan gigi. Para
pengajar/instruktur akan mengajarkan bagaimana cara memindahkan gigi
dengan baik dan benar kepada para siswa.

e. Lead and Follaw Sessions

Gambar 2.9 Lead and Fallow
(Sumber: www.motorcycle.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Setelah siswa terbiasa dengan kondisi trock dan instruksi dari
pelatih maka langkah selanjutnya adalah sesi lead gnd follow, dimana
pelatih akan mempersiapkan siswa untuk berlatih meningkatkan kecepatan
dan terbiasa mengikuti garis balap (race ling) yang ada.

f.  Track Sessinns

Gambar 2.10 Track Sessions
(sumber: www. motarcycle.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Setelah selesai melakukan lead and follow sessions maka pelajar

akan diperbolehkan mengendarai mator di sirkuit sendirfan dangan pelatih
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vang mengawasi darl sudut tertentu. Seusai menyelezaikan latihan maka
pelatih akan selalu mengadakan bimbingan pada siswanya agar dapat
mencapai kecepatan vang diinginkan.

8. Passing Exercises

Gambar 2.11 Passing
(Sumber: www.motorcycle.com, diakses 12 Desemeber 2013)

Dalam sesi latihan ini, salah satu tikungan pada sirkuit akan
dipasangi kerucut-kerucut sebagai penanda jalur yang harus diambil.
Seorang pelatih akan mengemudi di depan siswa dan memberi tahu titik
mana yang tepat untuk melakukan pengereman, manuver belokan, dan
melewati tikungan denzan benar.

h. Starting Exercise

Gambar 2.12 Starting
[Sumber: wwiv. motoplus, com, diakses 12 Desemeber 2012)

Faze latihan dimana murid akan diajarkan bagaimana
mempersiapkan kendaraan dibelakang garis start dan  menyesuaikan
dengan bendera hijau (bendera tanda start dimulai) untuk mulai melaju.
mekanismenyva adalah setelah grup pertama melewati tikungan pertama,
grup kedua mempersiapkan diri dan berlatih start. Tujuannya agar para
siswa dapat mempersiapkan diri berada dalam formasi start dan melakukan
start dengan aman.

10, Gambaran Alur Pelatihan Balap Motor Circuit Racing
a. Pre-Riding Preparation
1. HKelengkapan pelindung tubuh
1) Kaus kaki
2) Wearpack
3] Sepatu balap
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4] Memakai pelindung dada
5) Helm atau pelindung kepala
G)  Sarung tangan
2. Pengenalan olahraga balap motar circuit racing
b. Bike Inspection and Warming Up
1. Menyiapkan sepeda mator
Sering terjadi sepeda mator tidak dapat berfungsi dengan baik
akibat kelalaian dari penpendara. Selain perawatan yang teratur,
setiap  kali hendak berkendara, pengendara harus melakukan
pemeriksaan ulang terhadap bagian tertentu. Bagian sepeda motor
yang harus diperhatikan sebelum menjalankan kendaraan adalah:
1) Tangki bahan bakar
Z) Ol mesin
31  Kabel-kabel rem, kopling dan oas
4) Pengoperasian tuas-tuas rem, kopling, dan perseneling
5] rantai serta gir depan maupun belakang
61 Jari-jari roda
) Saringan udara
d) Busi serta pengapian
2.  Pemanasan tubuh sebelum kerkendara
Banyak peneendara mengabaikan hal yang penting ini, yaitu
pemanasan. Pengolahan tubuh dengan pemanasan bertujuan untuk
melenturkan otot-otot agar tidak kaku, Olahraga pemanasan di
lakukan pada seluruh bagian tubuh diawali dengan berlari ditempat
secukupnya lalu diikuti pergerakan berulang/senam, dimulai dari
bagian atas.
c. Teknik Berkendara
1. Posisi tubuh yang baik di atas sepeda motor
Posisi tubuh  dalam  berkendara sangat  mempengaruhi
kestabilan, dava tahan serta mengantisipasi cedera akibat otot yang
kelelahan. Fosisi tubuh yang harus diperhatikan:
1) Posisi Kepala dan pandangan mata
2] Posisi tubuh bagian atas
3) Posisilengan
4) Posisi jar dan telapak
5)  Posisi kaki
61 Posisi telapak kaki

2. Penguasaan kendaraan
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11 Mengarahkan kendaraan menggunakan lengan
2]  Mengarahkan kendaraan menggunakan lutut bagian dalam
31  Pergerakan maju dan mundur
4) Teknik pengereman
5) Teknik mengeanti gigi perseneling
1) Teknik memacu kendaraan
71 Teknik menekan dan menarik sepeda maotor
8) Teknilk mengeptimalkan suspensi kendaraan
8)  Teknik mengoptimalkan kaki sebagai peredam getaran
107 Teknik membangunkan kendaraan vang jatub
3. Akselerasi tikungan
Dalam clah raga balap otemotif hal yang paling menjadi
perhatian adalah saat menikung. Yang perlu diperhatikan dalam
melewat jenis tikunpan adalah:
1) Kecepatan membaca kontur lintasan
Z) Arah pandangan mata
31 Kontrol tenaga mesin
4) Titlk pengereman
5) Titik buka gas
f) Posisi tubuh
71 Mengarahkan sepeda motor

8) HKemiringan sepeda motor

d. Free Riding
e. Evaluasi Hasil Latiban

Mengevaluasi kegiatan latihan yang telah dilakukan baik dalam hal
teknis maupun ta2ori.

Berdasarkan penjelasan alur-zlur yang pelatihan balap motor
tersebut, maka dibutuhkan pengadaan beberapa ruang dan fasilitas untuk
mewadahi aktivitas atlet balap motor pada perancangan sekolah balap
mator cfreult racing ind.

1L Kebutuhan Ruang dan Fasilitas Sekolah Balap Motar Circuit Racing

1.

Fungsi Primer
Fungsi primer terdii dari ruang dan fasilites utama yang
dibutuhkan (harus ada) untuk sekolah balap mator circuif racing.
Tabel 2,15 Ruang dan Fasilitas Utama

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
Belajar tean | Ruang kelas

Runng konstruks) mesin
| Ruang perpustakaan
Ruang simulasi
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Prakrek kendaraan | Bengkel praktek mator, mesin, dan
konstruksi
Praktek balap (simulasi) Ruang simulasi
| Fisik dan kebugaran Ruang gym, kolam renang, ruang ganti
| Praktek balap | Garasi, Sirkuit -

{Sumber: Aprenn, 2005)
Fungsi Sekunder

Fungsi sekunder terdin dari pengadaan ruang dan fasilitas yang

dapat menunjang sekalah balap namun dapat juga diakses oleh penssuna

umum {masyarakat dan pengunjung).
Tabel 2.16 Ruang dan Fasilitas Sekunder

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
| Ibadzh Musholla

Kantin Lounge
| Keselatan Medical center
: Perbelanjaan Mimmarket

(Sumber; apreno, 2005)
Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang pada sekelah balap motor ini meliputi penyediaan
asrama bagi atlet balap dan kantor untuk staff maupun pengelola.

Tabel 2.17 Ruang Penunjang

Kebutuhan ruanz
| Dircktur Ruang direktur

| Pelatin/pengajar Ruang staff pelatib/pengajar

Staff khusus dan lain-lain
Ruang pelatihan/pembelajaran,

Ruang administrasi dan tata usaha,
Bagian umum, MEP

Penginapan Altet Kamar tidur
Tailet
Ruang makan
Ruang tamu
Laundry
| Pengelola Ruang kepala asrama dan staff
Ruang rapat
Ruang tamu
Ruang tidur kepala asrama
(Sumber: Apreno, 2005)

Fungsi Service
Fungsi service ditujukan untuk membantu operasioanal sekclah

balap motor circuit racing.

Tabel 2.13 Ruang Pelengkap

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
Keamanan Guard house
Berhadats Toilet
Persampahan Waste house
 Berkunjung | Tribun penonton, Parkir I

(Sumber: Aprenn, 2005)
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Berdasarikan daftar kebutuhan ruang dan fasilitas pada tabel diatas,
maka dibutuhkan literatur-literatur yang mendukung perancangan seckolah
balap circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo.

2.1.2 Tinjauan Arsitektural Objek

Untuk mewadahi semua kegiatan pada sekalah balap metor circuit racing, maka
dibutubhkan pengadaan ruang dan fasilitas berupa:
1 Fungsi Primer

a. Ruang Kelas

Ruang kelas digunakan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran teori seperti pengenalan tentang prosedur balap, teknik

balap, peratutan balap, dan sirkuit.
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Gambar 2.13 Denah lantai 1 ruang kelas
(Surnber: Buxton, 2015)

Gambar 2,14 Denah lantai 2 ruana kelas
iSumber: Buxton, 2015)

Fada perancangan sekolah balap motor circuit racing ini pengadaan

ruang kelas lebih menenkankan pada modulasi aktivitas dan pergerakan
manusia untuk menciptakan ruang kelas yang efektif namun tetap fleksibel.
Ruang kelas berjumlah 3 ruang dengan kapasitas 15 siswa dan 1 penpajar
per kelas. Asumsi besaran kebutuhan ruang kelas adalah (3) x 50,4 + 30% =

{3) x 65,5 = 196,5 m-.

b. BRung Konstruksi Mesin
Fuang konstruksimesin digunakan untuk mengenalkan kendaraan

secara langsung kepada atlet balap. Melalui  pengenalan  tersebut
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diharapkan atlet akan jauh lebih mengerti kondisi (set up) motor Lwar dan
dalam.
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Gambar 2.15 Denah bengkel kendaraan bermotor
(Sumbor: Meufert, 2002)
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Gambar 2.156 Denah benghel reparasi kendaraan bermotor
[Sumber: Neufert, 2002)

Fada perancangan sekolah balap maotor circuit rocing ini ruang

konztruksi mesin digunakan untul mendukung kegiatan teori. Karena
berhubungan langsung dengan kendaraan (motor), maka penempatannya
dispesifikkan pada lantai 1 dan bersifat semi outdoor. Jumlah kendaraan
terdiri dari 12 motor dengan pembagian 3 mator per jenis. Asumasi besaran

kebutuhan ruane belajar mesin adalah 71,1 + 70% = 121,3 m%.
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Ferpustakaan

Ferpustakaan merupakan ruang utama yang disediakan untuk

mendukung kegiatan belajiar mensgajar terutama pembelajaran teori.
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Gambar 2,17 Denah perpustakaan
[Sumhber: Heufert, 2002)
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Gambar 2,19 Zonasi pada perpustakaan
(Sumber: Buxton, 2015)

Perpustakaan pada perancangan sekolah balap motor circuit rocing
im dibuat dengan sedinamis mungkin yang diwujudkan dengan pemberian
ruang-ruang fleksibel sesuai zonasi untuk mewadahi aktivitas janaka
pendek-panjang. Ruang perpustakaan dapat menampung 30 siswa dengan
asumsi besaran ruang 25 + 30% = 32,5 mé
Ruang Simulasi

Fuang simulasi digunakan untuk mewadahi aktivitas simulasi
kendaran didalam ruangan. Ruangan ini digunakan sebagai pengenalan dan

praktek awal para atlet sebelum mempraktekkan langsung di sirkuit.
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Gambar 2.20 Mekanisme simulator
(sumber: W pinterest.com, diakses 12 Desember 2019)
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Gambar 2.21 Mekanisme simulator
(5umber: www . pinterest.com, diakses 12 Desember 2-319]

Gambar 2,22 llustrasi ruang simulator
(Sumber: www. pinterest.com, diakses 12 Desember 2019)

Frinsip dari ruang simulasi adalah ruangan khusus vang terdiri dar
catu atau beberapa simulator motor yang dapat digerakkan sesuai
pergerakan atlet di atasnya. Pengguna ruangan ini adalah para siswa kelas
basic dan intermediate. Ruang simulasi diisi dengan 5 buah simulator dan
mewadahi 5 siswa setiap sesi. Asumsi besaran ruang simulasi adalah 11,9 +
200% = 35,7 m?,

Fasilitas Olahraza Penunjang

Fasilitas olahraga yang disediakan di sekolah balap motor circuit
racing ini adalah fasilitas olahraga yang dapat menunjang kebutuhan
kebugaran fisik bagi para atlet balap motor seperti;

1) Ruang Gym
Ruang sym dibuat dalam satu ruangan luas dan mewadahi peralatan
kebugaran yang hanya dibutubkan oleh atlet balap motor. Ruang ini
dapat menampung 20 atlet sekaligus dalam satu waktu. Asumsi
besaran kebutuhan ruang fitness adalah 52,96 + 1004 = 105.9 m%,
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Gambar Z.23 Peralatan gym
(Sumber: Heufert, Z002)

Gambar 2.24 Denah ruang gym
(Sumber: Neufert, 2002)

Kolam renang

Kolam renang yang disediakan merupakan kolam renang
tipikal outdoor dengan ukuran kolam sedang. Dipilih ukuran sedang
karena kolam renang ini hanva digunakan untuk memfasilitasi
kebugaran atlet dan bukan untuk umum. Asumsi besaran kolam renang
adalah 30 x 20 + 20k = 720 m2.
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Gambar 2.25 Kolam renang ukuran sedang
iSumber: Buxton, 2013)
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Gambar 2.26 Potongan kolam renang ukuran sedang
(Sumber: Guxton, 2013)

Sirkuit
Jenis sirkuit yang diterapkan pada perancangan sekolah balap
motor ini adalah sirkuit permanen berpermukaan aspal dengan fungsi

tungeal vakni khusus untuk circuit rocing. Untuk loyvoot sirkuit adalah
mengguanakan lavout Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabaya.
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Gambar 2.27 Layout Sirkuit Gelora Bung Tomo
{Sumber: www.atatrend. com, diakses 12 Desember 2019)

Informasi terkait sirkuit adalah sebagai berikut:

Nama objek : Sirkuit Gelora Bung Tomo
Lokasi : Pakal, Benowo-Surabaya
Status : Terpakai

Lahan peruntukan 30 Ha

Lahan terbanzun : 8,25 Ha

Skala cakupan : Nasional-Internasional
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Feruntukan : Balap motor, balap mobil, road race, drag
Fasilitas terbangun : Sirkuit Gelora Bung Tomo tahap |
Lebar lintasan - 30 meter (20 meter trek balap, 5 meter disisi
kanan dan kiri lintasan sebagai zana run-off)
Panjang trek lurus . 450 meter
Total panjang lintasan : 1,2 km
g. Garasi

Garasi yang dimaksud disini adalah garasi sebagai tempat mekanik
beraktivitas menyiapkan dan memperbaiki kendaraan yang akan digunakan
latihan. Garasi berisi 16 paddock dengan setiap paddock berisi 3 motor,
Asumsi besaran kebutuhan garasi adalah (16) x 12,14 + 50% = (1&6) x 15,21 =
2914 m,
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Gambar .28 Garage floorplan
(sumber: www. famiiyhomeplans. com, diakses 12 Desember 2019

Fungsi Sekunder
a. Tempat Ibadah
Tempat jbadah dizunakan untuk mewadahi pengeuna sekolah balap
dan pengguna umum, Tempat ibadah diadakan untuk dapat menampung
100 orang dan memungkinkan dijadikan 2 lantai. Asumsi besaran kebutuhan
tempat ibadahadalah 168,1 mZ,

(i) Pt gaal shwie

Gambar 2.29 Pray position
(Sumber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,30 Denah tempat ibadah 2 lantai

(Sumber: Meufert, 2002}
b. Lounge

Lounge diadakan untuk menampung 50 orang dengan kelengkapan

ruang masak, ruang makan, dan toilet. Asumsi besaran ruang untuk lounge
adalah 47,3 m’.
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zambar 2.31 Mobilitas pada kantin
(Sumbear: Heufert, 2002}

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan [Has-Teck Aschitectire
il Knta Surabiaya 34



P e ] e P e
— 3 B 4 — e TPt b oo

:i} Fariaturan rrngs sacarm ponake

i

(]
II-
)
[BF. B
a

o ——

T
N
4 p
|I]

=

- o [g=—rg g

-

el T it

Gambar 2.32 Denah kantin

Medical Center

|Sumber: Meufert, 2002)

Medical center yang ditambahkan pada perancangan sekeolah balap

motor circuit racing ini tidak hanva mengakomedir masalah umum tentang

kesehatan tetapi juga fisioterapi bagi atiet balap motor yamg menjalani

pemulihan cedera. Asumsi besaran kebutuhan ruang medical center adalah

1214 m’.
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Gambar 2.33 Denah medjcal center fisioterapi

(Sumber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,34 mobilitas pemeriksaan

(SGumber: Meufert, 2002)
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Gambar .35 Denah medical center perawatan intensif

[Sumber: Meufert, 2002)
Minimarket

Minimarket dibutuhkan untuk mengakomodir kebutuhan atlet
sehar-hari. Minimarket juga dapat diakses untuk pengguna umum. Asumsi

besaran ruang untuk minimarket adalah 59,4 m®.

Gambar 2.36 mobilitas pada swalayan
[Sumber: Neufert, 2002)
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Gambar 2.37 Denah swalayan
(Sumber: Neufert, 2002)
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3.

Fungsi Penunjang

d.

Kantor /Rung Kerja
Ruang kerja bersifat sebagai penunjang fungsi primer sekolah balap

motor cireult racing ind.
s o

Vi ey ol ol AT T
L DORATOUING b, i o iy
I Ueueealuie i I LT S AR g e L
- i w11 rursorel By EsSieg

Gambar 2.38 Ruang gerak pengguna kantor
(Sumber: Neufort, Z002)

s R R

Gambar 2.39 Mobilitas pada kantor
(Sumber: Heufert, 2002)
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Gambar 240 Patorgan kantor
(Sumbeor: Meufert, 2003)
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Gambar 2.41 Denah kantor lantai 2 open plan
(Sumber: Buxton, 2015)

Fuanz kerja mencakup satu bangunan yang mewadahi ruang
direktur, ruang staff pelatih/pengajar. ruang rapat, dan ruang administrasi.
Organisasi ruang memakal metode open plan agar kinerja pengguna lebih
bebas. Open plan juga diwujudkan melalui penggunaan material sesedikit
mungkin namun tetap funesional. Asumsi besaran keseluruhan ruang adalah
53,4 + 20% = 185,2 m%,

Asrama Atlet

Asrama atlet pada perancangan sekolah balap motor circuit racing
ini merupakan bangunan wyang difungsikan sebagai penunjang untuk
memfasilitasi atlet. Bangunan terdini dari kamar tidur, ruang makan, ruang
tamu, laundry, dan ruang pengelola. Asumsi besaran kebutuhan ruang
asrama adalah 469,4 m*,
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Gambar 2.47 Denah penginapan 3 lantai
(Sumber: Meufert, 2002 )

Fungsi Service
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Gambar 2.43 Schematic Gambar .44 Post guard
{3umber; Buxton, Z013) (sumber: Buxton, 2015)
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Gambar 2.45 Guard position
(Sumber: wew.gaport com, diakses 12 Desember 2015)

Guard house ditempatkan menjadi satu denzan bangunan kantor. Guord
house terkoneksi secara virtual {audio-video) denszan sub-sub pos keamanan

pada pintu masuk-keluar kawasan sekolsh balap motor circuit rocing. Luas
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guard house sudah dipertimbangkan dengan asumsi besaran ruang kerija,

sedangkan untuk sub pos keamanan diasumsikan sebesar 6.4 m™.

b. Parkir

Tempat parkir dibagi atas jenis-jeis kendaraan yang akan diwadahi

pada kawasan sekolah balap motor circurit racing ini. Jenis-ienis kendaraan
yang diwadahi terdiri dari motor, makil, mahbil bak, bus, dan truk,
Berdasarkan jenis-jenis kendaraan tersebut maka akselerasi setiap jenis
kendaraan akan menjadi pertimbangan pola perparkiran yang akan
diterapkan. Tempat parkir diasumsikan dapat menampung 50 motor, 30
mobil, 3 bus, 10 truk besar, dan 3 truk kedil. Sehingza luasan lahan yang
dibutuhkan adalah 1.617,7 m'.

N s P BRRT
l:‘-I Tk gar-mgen ' = 130
;T e |

Gambar Z,46 Ukuran kendaraan
(humber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,47 Akselerasi kendaraan pada tempat parkir

(Sumber: Meuferl, 2001 )

Asumsi Besaran Kebutuhan Ruang

Berdasarkan kajian teori dan literatur diataz, maka asumsi minimal

besaran ruang vang dibutuhkan untuk sekolah balap motor circuit racing adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.19 Asumsi Besaran Ruang

Bosaran ruang (m)

Kebutuhan rugng

Primer Kelas teori 196.5
Ruang belajar mesin 121,3
Pepustakaan 3L,5
Ruang simulasi 5,7
Ruang fitness 105,9
HularﬁTenang 720
Sirkuit 82500 (not included)
Garas 291,4
Sekunder Mas]id 67,3
Kafelaria 67,3
Poliklinik 121,4
Swalayan 59,4
Fenunjang Kantor/Ruang kerja 52,6
 Asrama 46594
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Service

Total

| Post guard

| 6,4

I Parkir

{sumber: Analisis, Z020)

1.617.7

Berdasarkan tabel diatas, asumsi kebutuhan ruang untuk sekolah balap

motar circuit rocing adalah sebesar 0,46 Ha, sedangkan ketersediaan lahan

tapak rancangan adalah sebesar 0,99 Ha, Jadi, masih tersisa lahan seluas 0,53

Ha untuk dimaksimalkan dan dikembangkan apabila diperlukan pada tahap

analtisis nanti.

2.1.3

Tinjauan Pengguna

Berdasarkan pengadaan ruang dan aktivitas yang diwadahi sekolah balap motor

circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo ini pada umumnya ditujukan bagi

para penggiat olahraga bidang otomotif roda dua, Adapun penpguna yang diwadahi

pada sekolah balap moor circuit racing ini terdiri dari:

Jenis
pengaung

Fengguna

Tabel 2.20 Tinjauan pengeuna

Asume|

peng

Siswafatlet | Kategor basic |
balap Kategori 15
intermadiate
Kategor 15
advanced
Sub taotal g
Staff Instruktur | 2
pelatih tecri
Instruktur 3
praktek |
Instruktur gym F
Instrukiur 1
mckanik
Instruktur 4
sirmulasi [
Sub total .
| Pengunjune | Tamu 5
atamaotil
Keluarga atlet | 10
Masyarakat al
Wmum [
Sub total
Fengelola Direktur 1
Administrasi | 2
Keuangan | 2
Kepala asrama | 1

Bangunan dan
fasilitas

Dokter kepala

Ritel dan
usaha

Ketua
keamanan
Ketua
keagamaan

Sub total

Staff
peRawai

Asrama
Medikal

Transportasi

Perpustakaan
Kafetaria

Swalayan

Laundry

Socurity

Cleaning
service

Fersampahan

Mekanikal -
clektrkal
Marshall fasist
en sirkuit

Mo kanik

1 el ca 3| m-h.ruh.u-rum.:nuI = — it | ot
3

Sub total

Eztimasi jumlah pengguna

{Sumber: Analisis, EIfIlI}}
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2.1.4 Studi Preseden Objek
Mama Provek : Bondurant School of Racing
Lokasi : Chandler, Arizona, US4

G LIRS FLOOR PURN.

Gambar 2,48 Denah lantai 1 sekolah balap
{Sumber: website Bondurant School of Racing, diakses 12 Desember 201 9]

= ¥ = 2 =

{ir SECAAD FLODR BLAN. %

Gambar 2.49 Denah lantai 2 sekolah balap
(Sumber: website Bandurant School of Racing, diakses 12 Desermber 2019}

Kesimpulan analisis preseden Bondurant School of Racing adalah sebagai berikul:
Tabel 2.21 Analisis preseden Bondurant School of Racing

Penjelazan

Zonasi, Ruang untuk keperluan
peruntukan | sekolabh scperti ruang kelas.
ruang tiap | ruang istirahat, tempat
Lantat makan, niang bersantai lekih
ditekankan pada lantat 1
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2.2
2.2.1
2.2.2

Ruang untuk keperiuan
pengelolaan seperti ruang
kantor, ruang pengslola,
ruang rapat, dan fasilitas
tambahan diletakkan pada
lantai 2

Arpa sprwis | Area sonvis seperti tangga

diletakkan pada bagian topi,
sedangkan Lift ditengah

Hubungan | Akses antar ruang dalam

FUang bangunan dihubungkan

dengan koridor-korider

pendek
Efisiensi Memperhatikan efisiensi e
struktur struktur sefinpoa tidak ! G
dan ruang | ditemukan keberadaan kolom -Eh-l

di dalam ruangan

{(Sumber: Analisis, 2020)

Tinjauan Pendekatan Perancangan
Definisi dan Penjelasan Pendekatan High-Tech Architecture
Tinjauan Prinsip Pendekatan Hightech Architecture

Pendekatan High-Tech Architecture yang diterapkan pada perancangan sekolah

halap motor circuit racing ini memakai konsepsi Richard Rogers yakni problem sofver

technoloey dan buflaing as g machine yvang kemudian melahirkan enam prinsip desain

High-Tech Architecture., Teori dan prinsip perancangan Richard Rogers berdasarkan

Engineering Education Journal, Freike Eugene Kawatu, 2013, adalah sebagai berikut:

2.2.2.1Teori Perancangan Richard Rogers

1.

Problem Solver Technology

Arsitektur sebagai solusi terhadap masalah-masalah penting yang selalu
dihadapi manusia melalui bentuk bangunan yvang paling mendasar sekalipun.
Teknelagi  =ebagai  penyelesaian  permasalaban  yana  rumit  dan
berkepanjangan.

Teknologi dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk  memenuhi
kebutuhan pengguna bangunan dan membuat arsitektur lebih  produktif

terhadap merska yang menggunakannyz.

Building as a Machine

d.

‘Mochinery ' sebagai instrumen untuk membentuk bangunan.
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b. Bangunan mengambil karakterstik dari mesin. Termasuk mengeluarkan
potensi estetika dar ‘mochineny’. serta memberikan bangunan ‘machine
[ike guality' atau kualilas menyerupai mesin.
€. Baneunan merupakan ‘meccano models’ dalam skala besar yang disusun
sepotang demi sepotang, namun menggurakan teknik yang lebibh kompleks
hingea membuztnya ‘menjadi mesin’ yang bergerak, fleksibel, dan dapat
berubah secara berkelanjutan.
2.2.2.2 Prinsip Perancangan Richard Rogers
1. Legibility
Prinzip ini merupakan usaha untuk membuat bangunan menjadi mudah
dimengerti, tidak membingungkan, dengan struktur dan elsmen-elemen
bangunan yang diartikulasikan. Setiap elemen didesain untuk menunjukkan
dengan jelas fungsinya masing-masing sehingga bangunan menunjukkan secara
jelas ekspresi “how, why, and what® atau bagaimana mengapa dan untuk apa
bangunan tersebut dirancang.
Z. Efficiency
Prinsip yang digunakan dalam desain untuk membuat proses konstruksi
lebih cepat, efektif, dan mengurangi biaye konstruksi termasuk biaya jangka
panjang, sehingga bangunan tersebut efisien dalam operasionalnya melalui
pemanfaatan teknoloai.
: 8 Changeability
Kemampuan bangunan dalam memiliki struktur yang dapat berubah
ataupun beradaptasi untuk memfasilitasi pengguna bangunan sehingga bebas
berkinerja didalam ataupun diluar bangunan serta memenuhi kebutuhan,
Prinsip changeability ini dapat disebut juga impermanency yaitu kondisi
bangunan yang tidak ‘fixed’, untuk diubah dan disesuaikan dalam
mengakomodasi perubahan yang sering terjadi dengan cepalt cleh pengguna.
4, Flexibility
Prinsip ruang-ruang fleksibel yang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas dalam jangka pendek, sekaligus juga memiliki banyak alternatif untuk
penggunaan jangka panjang yang tergantung pada keburehan di maza depan.
Fleksibilitas membuat bangunan menjadi dinamis, tidak kaku, yang membuat
bangunan bergeser menjauhi bentuk bangunan monalitik modern.
5, Lightweight
Strategi yang merefleksikan kehati-hatian pemilihan material yang
tepat, misalnya penggunaan material sesedikit mungkin, namun tetap mencapai

sasaran fungsional bangunan. Lightweigtht structure menghilangkan kesan
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bobot bangunan vang berat dan menjadikan bangunan ‘sebuah mesin' yang
ringan dengan pemanfaatan teknologi.
. Low Energy Building
Prinsip inovatif untuk meminimalkan polusi, emisi karbon, dan
meminimalkan penggunaan energi melalui pemantaatan teknologi,

2.2.3 Studi Preseden Pendekatan

Proyek :  Kampus Teknologi Abengoa Palmas Altas (CPA)

Arsitek :  Rogers Stirk Harbor + Mitra & Arsitek Vidal and Associate
Leokasi : Seville, Spanyol

Kategori : Bangunan Institusi

Klien 1 Centro Tecnolégico Palmas Altas, SA

Luas ;96,000 m?

Tahun ;2009

Gambar 2.50 Kampus Teknologi Abengoa
(Sumber: www.archdaily.oom)
Abeneoa merupakan perusahaan  teknalegi  internasianal yang  keeiatan
utamanya berfokus pada pembangunan berkelanjutan di  sektor infrastruktur,
lingkungan, dan energi. Untuk mengakomodir semua kegiatan perusahaan tersebut,

maka Arbengoa membutubkan kompleks gedung perkantoran sebagai pusat bisnis.

Gambar 2.51 Kawasan Kampus Teknologi Abengoa

{5umber: www, archdaiiy, corm)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan [Has-Teck Aschitectire
il Knta Surabiaya 46



Perencanaan pusat bisnis tersebut kemudian digagas oleh Arbengoa dengan
nama Campus Palmes Altas (CPA). Campus Palmas Altgs [CPA) didesain oleh Richard
Rogers dengan tujuan untuk menciptakan model baru kawasan bisnis vang lebih
compact, memiliki karakter perketaan, dan cocok dengan kondisi musim panas ekstrim

di Spanyol Selatan.

T F 1 -l — — —

Gambar 2.52 Siteplan Kampus Teknelogi Abengoa
(Sumber: wikw, grehdaily. com)

CPA terdiri dari tujuh massa bangunan yang bersi ruang kantor dengan luas
total 7.000 m? dan memiliki ketinggian bangunan 3-5 lantai. Bangunan-bangunan
tersebut ditata pada kedua sisi ruang pusat dan terdiri dari susunan kotak yang saling
berhubungan. Lima bangunan membentuk kompleks ‘#Markas Besar Abengoa' yang
menggabungkan pusat penelitian dan pengembangan serta fasilitas administrasi.
Sedangkan dua bangunan yang tersisa, menawarkan akomodasi perkantoran berkualitas

tinggi untuk sejumlah partner perusahaan Abengoa.

CaMPY

FPALMASE
ALTAS

—

Gambar 2,53 Tampilan Kampus Teknolog! Abengoa

{Sumber: www. orchdaily.com)
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Pada desain CPA tersebut, dapat dijumpai penerapan bentuk geometr
sederhana khususnya pada denah dan tampilan, dengan tujuan untuk mengakomodasi
sebuah kerangka terstruktur yang memberikan kemampuan untuk menata kembali,
menpgeser, menambah, dan mensurangi partisi atau elemen atau elemen bangunan
sesuai dengan kebutuhan, sehingga desain dapat mencapai sasaran fleksibilitas dan

impermanensi.

Gambar 2,54 Tampilan Kampus Teknologi Abengoa
{Sumber: wiww,grchadaily.oom)

Pada bagian markas, perancang tertarik untuk memaksimalkan homunikasi
antar divisi perusahaan Arbengoa melalui ruang pusat, Dengan demikian, ruang pusat
dapat menyatukan ketujuh bangunan sekaligus dengan berbagai macam karakteristik.
Melalui cara ini, berbagai ruang luar mulai dari teras hingga halaman dapat didesain

seguai dengan kondisi iklim yang berlaku.

Gambar 2.55 Tampilan Kampus Teknologi Abengoa

(Zumber: www,archdaiiy,com)

Selain itu, dibuat juga elemen lanskap antar massa bangunan untul memecah
visualisasi. Crganisasi ruang tersebut bertujuan untuk mengurangi beban panas pada
kulit bangunan dan menghindar terciptanya penumpukan panas. Pada tahap ini,
perancang memberikan legibilitas melalui ekspresi bangunan itu sendir, sehingga tidak
memunculkan ambiguitas. Perancang mengekspos elemen-glemen servis yang pada
umumnya membosankan dan tidak estetis menjadi sebuah karakter desain yang

modern dan memiliki nilai dekaratif.
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Gambar 2. 96 Tampilan Kampus Teknologi Abengoa
{Sumber: www. archdaly, com)
Perancang mencoba untuk untuk menunjukkan penampilan lightweight yang
bersumber dari konsep image teknologi melalui reduksi struktur dan fasad, serta
penggunaan material vang tepat. Keseluruhan pengaplikasian prinsip (ighrweight
membentuk tampilan bangunan menjadi terkesan ringan, berketahanan, namun tetap
memiliki nilai estetika. Struktur setiap bangunan dibentuk dan beton in-situ dengan
elemen pra-cetak pada kantilever tepi yang terbuka. Fasadnya terbuat dar kaca
denean jendela horizontal dari aluminium. Selain itu terdapat panel kaca kecil pada
tantai. Hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan penetrasi cahaya dan mengurangi
silau.
2.2.4 Prinsip Aplikasi Pendekatan
Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah didapat dan setelah mengkaji preseden
pendekatan, maka secara garis besar prinsip aplikasi pendekatan High-Tech

Architecture pada sekolah balap motor circuit recing ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.23 Analisis Prinsip Aplikasi Pendekatan

Aplikasi

Legibility Penckanan pada logika dan Kejelasan proses Konstruksi untus menckankan
antar fungsi.
Efficiency Pengaunaan komponen plug in stau prodok fabrikasi, kemudizn dipasang

dan dirakit pada bangaunan dengan sistemn madulasi. Komponen plug in
dapat dipasang, dilepas, dipindzh, dan digenti dengan mudah dan cepat.
Changechility Pernerapan bentulk geometri sederhana khususnya pada denah dan tampilan
untuk mengakomodasi sebuah Kerangka terstruktur yang memberikan
kemampuan untuk menats kemball, menggeser, menambah, dan
mengurangi partisi atau elemen bangunan sesual dengan kebatuhan.
Flexihility Bangunan yang dinamis, tidak simetrs, borwarna-warn dan menggunakan
clemen-elemen kaca dan baja untuk menghasitkan bangunan yana ringan
(airy structure).

Lizghwertzhi Penggunaan material yang kuzat menahan beban namuon ringan. Kemampuan
uritule diubah, fleksibilitas, pergerakan bebas dan penambahan tanpa batas.
Penggunaan jenis struktur dari bahan yang ringan, seperti struktur kabel,
tenda dan rangka ruang. Bahan yang digunakan antubk kubst bangunan high
tech adalah kaca transparan dan metal.
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low eneray
bentding

Mengaunakan perlengkapan teknologi canggin dalam pengoperasian
bangunan.

(Sumber: Analisis, 2020)

2.3 Tinjauan Milai-Nilai Islami

2.3.1 Prinsip Aplikasi Nilai Islami

Prinsip aplikasi nilai |1slami pada perancanzan sekalah balap motor circuit rocing

ini ditinjau darm aspek ayat Al-Qur'an yang memiliki nilai relevan dengan prinsip High-

Tech Architecture dan penerapannya. Prinsip aplikasi nilai Islami tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 2,24 Analisis Prinsip Aplikasi Nilai Islami
High-Tech

Prinsip lslami

Architecturz

Aplikasi

{sumber: Analisis, 2020)

05, An 1 Memfasilitasi Pendekatan Mewadahi atlet-atlet balap
Z | Ar-Rahman: 31 | eEnerasi penens | perancangan motor circuil racing dengan
bangsa. yang pengadaan kompleks sekolah
3 HA. Thabrani, | Umat manueia IMENE SN balap moter circuit racing o
Ne: 891, dianjurkan semangat Sirkuit Gelora Bung Tame,
Baifhag!, Na: 134 | memiliki etos kEmajuan S5C, Kota Surabaya
kerja tinggi dan ZAman
rmenLiju
profesionalisme
4 05, lhrahim: 52 | Agama lslam Rasional Setiap elemen didesain untuk
untuk orang yang menunjukkan dengan jelas
berfikir dan tidak funesinya masing-masing
mengada-ada Legibiity Bangunan mudah dimengerts,
irasional) tidak membingunghan,
dengan struktur dan elemean-
clemen bangunan yang
diartikulasikan
5 Q5. Al-lsra': 27 Anti ke- Efficiency Efisien secara pra-kanstruksi,
mubaziran alau wonstruksi, dan operasional
tidak herlehih- bangunan
lekihan Lightweight Penggunaan material
secadikit munaking, namun
terap mencapal sasaran
fungsional bangunan
Low Energy Memanfaatkan teknolog
Building untuk menanggan iklim
sohdtar
6| OS5 Al-dsra’s 38 | Tidak taqlid atau | Flexibility | Penggunaan bangunan jangka
mengikuti bradisi panjang sesual kebutuhan di
tanpa dimengerti masa depan. Bangunan yang
dinamis, tidsk kaku, dan
pergeser menjauhn bentuk
bangunan monslitih modern
Changeability Desain bangunan yang tidak
'fixed', untuk diubah dan
disesuaikan dalam
mengakomodasi perubahan
vang scring terjadi dengan
cepat olch pengguna
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BaB Il
METODE PERANCANGAN

3.1 Faktor Pemikiran Richard Rogers

Berdasarkan Engineering Educatfon Journal, Freike Eugens Kawatu, 2013,
pemikiran Richard Rogers mengenai High-Tech Architecture dipengaruhi aleh fakter-
faktor berikut:

3.1.1  Faktor Internal

Latar belakang pendidikan merupakan titik tolak dalam pemikiran arsitektur
Richard Rogers, khususnya dalam hal High-Tech Architecture. Melalui masa perkuliahan
baik di Architectural Association dan di Yale University, Rogers banvak belajar dari
guru-guru arsitektur yang prestisius seperti Alan Colguhoun, Peter Smithsan, James
Stirling, Vincent Scully, Serge Chermayeff, dan Paul Rudolph. Saat berkuliah di Yale,
Rogers bertemu dan belajar bersama Morman Foster yang memiliki visi yang sama
tentang penggunaan teknologi dalam arsitektur. Bersama Rogers, Morman Foster
digolonghkan oleh kritikus arsitektur sebagai pelopor High-Tech Architecture tu sendir.

Rogers juga mendapat pengaruh vang sangat kuat dar karyva-karva Louis Kahn
dan Frank Lloyd Wright, serta Case-study House, yang secara khusus memberi Rogers
pandangan mendalam terhadap kekuatan wvisual dan kekuatan fisik dari arsitektur
Amerika yang sangat kontras dengan tradisi intelektual arsitektur Eropa. Maison de
Yerre adalah bangunan yang memberi inspirasi yang sangat besar bagi Rogers, dimana
susunan dan struktur bangunan mirip dengan konsep ‘a machine to live in'. Maison de
Verre adalah bangunan yang merefleksikan image dari ‘machine age” melalui detil dan
ekspresi struktur bangunan,

Dalam perjalanan karir sebagai seorang arsitek, Rogers sangat erat
hubungannya dengan Morman Foster dan Renzo Piano. Arsitektur dari Rogers dan Foster
lahir dari perubahan sosial dan ketertankan akan teknologi baru, yang kemudian
menciptakan bangunan yang legible dalam struktur dan flexible dalam penggunaannya.
Richard Rogers juga bekerja sama dengan Renzo Piano dalam merancang Pompidou
Centre yang merupakan salah satu bangunan berpengaruh dalam penggolongan High-
Tech architecture. Rogers dan Piana memiliki kesamaan visi terhadap struktur yang
ringan dan dinamis, rangka bangunan vang terbuka daripada bangunan yang tertutup,

dan proses konstruksi untuk memberikan skala dan irama pada bangunan.
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Architectural #eluarga Richard Rogers i Fengaruh Intemal

Alan Colguhoun Craftmanship Frank Lloyd Wright
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Gambar 3.7 Skema pengaruh internal pada perancangan Richard Rogers
(Sumber: Kawaty, 2013)

3.1.2 Faktor Eksternal

Menurut Jenks, gerakan High-Tech Architecture mengambil ide dan bentuk dari
gerakan modernisme namun secara ekstrim membesar-besarkan struktur dan image
teknologi dari bangunan sebagai upaya untuk memberikan hiburan atau estetika. Karya-
karya Richard Rogers mencoba untuk mengarah pada image bangunan yang lebih
populer dari modernisme dengan menggunakan fantasi teknologi, yang merupakan salah
satu ciri khas arsitektur Late-Modernisme. Romers lebih condong kepada sasaran
menemukan altermatif untuk mereduksi versi komersial dari modernisme melalui re-
ekseminasidan teknolopi dengan dasar kebutuhan masyarakat.

Faktor eksternal berikutnya yang memberi pengaruh terhadap Richard Rogers
dalam desain High-Tech Architecture adalah Archigram. Dibentuk pada tahun 1960-an.
archigram adalah satu dari kelompok arsitektur terkemuka di Inggris saat itu. Pompidou
Centre yang didesain oleh Richard Rogers dan Renzo Fiano sangat besar keterlibatannya
dengan pengaruh dari Archigram, khususnya visualisasi desain dari bangunan tersebut
yang dipenzaruhi aleh gaya komikal Fun Palace karya Cedric Price. Jadi menurut Sadler
(2005), Archigram dan relasinya bekerja di belakang layar dalam pembentukan
Pompidou Centre, dengan menginformasikan pemikiran perancangan bangunan tersebut,

Sustainable Architecture adalah faktor eksternal terakhir vang memiliki
pengaruh terhadap desain High-Tech Architecture dari Richard Rogers. Sustainable
urban development menurut Bogers bergantung pada tiga faktor yaitu: hkualitas dar

arsitektur, kesejahteraan sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Sementara
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sustginable building bagi Rogers adalah bangunan yang efisien dengan penggunaan

energl

seminimal  mungkin. Richard Rogers sendiri merupakan  perintis  dari

pengembangan intellizgent building atau bangunan pintar, vang dapat mengurangi biava

operasional dan perawatan bangunan hingga 75% selama siklus hidup bangunan tersebut.

3.2

Charles Janks

- RS

Urban Lask forcs,

Imags teknologi yang Sustainable city

ekstrim

Urban development:
JArsitzkiur Kota
-Kesalahteraan Sosial
-Tanggung Jawab
tarhacan Haokinaan

Fantasy Taknologl
{Technology Based
Architecture)

Richard Rouers

Efisiensi, Ekonomi,
Fleksibilitas

Guetainahle Deslan

Archigram -Low encrgy
-Loose fit
Konsep capsuie Resource efficiency
Konsep serviced shed Intellegent Bunldirg

Fompidou Center
[Fun Palace: Estetika
teknzlogl dan

Gambar 3,2 Skema pengaruh eksternal pada perancangzan Richard Rogers
[Sumber: Kawaktu, Z013)

Metode Perancangan Richard Rogers
Exposed

Metode ini dipengaruhi konsep servant and served space dari Louis Kahn,
yang diartikulasikan Rogers denzan memindabkan elemen elemen servant yans
membatasi luasan ruang (seperti tanasa, elevator, eskalator, koridar, dan
servis mekanikal) dan diletakkan pada eksterior bangunan. Metode ini
memberikan kejelasan atau legibility dari bangunan melalui  ekspresi
komponen-komponen dan struktur bangunan yang diekspos pada eksterior.
Selain i1tu, interior menjadi bebas dan  elemen-elemen vertikal yang
menyebabkan efisiensi peneounaan ruang menjadi maksimal.
Love of Colour

Merupakan pengaplikasian kecintaan Rogers terhadap pewarnaan yang
digunakan untuk mensgarisbawahi rangkaian bagian bangunan, membedakan
ruang publik dan privat, sirkulasi bangunan, dan bagian servis bangunan.
Penggunaan warna ini membantu memberikan (egibility pada bangunan melalui
kode-kode warna yang memperijelas fungsi komponen atau zonasi tungsional.
Transparency

Rogers memanipulasi cahaya dan bayangan pada bangunan untuk
memberi kesan transparan, Metode ini juga membantu mengekspresikan

legibilitas bangunan, memberi potensi akan permainan cahaya dan bayangan
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melalui kulit bangunan yang changeeble, dan membuat bangunan menjadi
transparan sehingga memberikan kesan lightness.
Pre-fabrication

Pra-fabrikasi adalah pengeunaan komponen-komponen yang kualitasnya
terkontrol dari pabrik, vang dimaksimalkan dan disusun Rogers dalam konstruksi
bangunan. Metode ini untuk mencapai sasaran efisiensi waktu dalam proses
konstruksi, juga dalam hal dan biaya serta meningkatkan kualitas bangunan.
Ordered Framework

Metode ini merupakan sebuah kerangka ruang yang bisa digabung,
dikurangi, dibuka, ataupun dibagi berdasarkan kebutuhan aktivitas seiring
berjalannya waktu. Metode ini adalah wujud dari changeability dalam hal
bentuk dan [lexibility dar ruang.
Materials Vocabulary

Merupakan pemilihan material yvane benar untuk membahasakan dan
merepresentasikan arsiteltur yang ingin disampaikan Rogers. Pemilihan
material disini umumnya untuk membahasakan bahasa lightweight dari
bangunan FRogers, dan khususnya dalam pemilihan material vang ramah
lingkungan.
Sustainable Building

Merupakan metode yang pentine baegi Rogers untuk mewujudkan
kontinuitas dari bangunan, khususnya dalam pengurangan konsumsi energi

bangunan yang mewujudkan prinsip low energy building,
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Metode diatas merupakan pengembangan dari enam prinsip High-Tech
Architecture menurut Richard Rogers vaitu: legibility, efficiency. changeability,
flexibility. lightweight., dan fow enerey building. Selanjutnya. proses perancangan

Richard Rogers dapat dilihat melalui gambar bagan berikut:

Ml ode

Leaibility s nelda aut M Sapsice space
= [(How, Whal. S _
why) ] .-'. i Slrimctural
PFrablem Technology > *
Soivig tmasery P Lo of Coalar cowling
Technology Efficiency ralnir
4 s (Time card, i
Approprate SpaE § Oveclaping -
Technology o Trarparency yers
Imparmanency g [ .
*| |Changeabitit A 2l e L
Bullding a= & MBCCAnD - Adaptih‘inty]' Febrication Structure
Machine Mogels - _
T ™ Ordersd 2 Space
4 f,.-" Framework % bransparency
] Fleksibilitas 533 piE
Modem - —— | dvailable space
Coafbmanshe ¥ Reduction
| 1 Opeon spRce
¥ B Lightwoight |- .
il < Material
Mechinery Vorabulary
Assthetice
Leel  Lowy cncrey ~gl D o
Ackiva Desn

Gambar 1.3 Skema perancangan Rlichard Rogers
(Sumber: Kawatu, 2013)

Melalui bagan diatas dapat disimpulkan bahwa Rogers memliki metode
perancangan yang cenderung runtut dari satu tahapan ke tahapan berikutnya
sebagaimana cirfi-ciri metede linier. Melalui kesimpulan ini, maka metode yana akan
diterapkan pada perancangan =ekolah balap motor circuit racing adalah menggunakan
metode linier.

3.3 Metode Perancangan Objek Rancangan

Menurut Fraser, 1972, metode linier memiliki makna: 1) Serial, 2) Serangkaian

tindakan, 3) Setiap tahapan atau tindakan vang sudah dilakukan adalah keputusan hasil

akhir vang terus dikembangkan ke tahapan selanjutnya, 4) Langkah segaris, 5) Berlanjut.

Diagram metode tersebut digambarkan cleh Fraser dan Lawson sebagai berikut:

—3{B H A }—\ g }—) | — COMMUNICATION

Gambar 3.4 Metode Linfer Fraser dan Lawson
[Sumber: Jonos, 1970)
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3.4
3.4.1

3.4.2

3413

Brief, berisi semua datz dan kebutuhan rancangan seperti isu, tujuan, data
tapak, data literatur. studi preseden, dan hasil wawancara.

Analysis, berisi keseluruhan proses analisis yang dibutuhkan dalam rancangan
seperti analisis fungsi, pengguna, tapak, bentuk, struktur, dan utilitas.

Syntesis, berisi pematangan analsis berupa kensep-konsep atau diagramatik
yang dibutuhkan dalam rancangan seperti konsep tapak, ruang, bentuk,
struktur, dan utilitas.

Implementation, berisi semua hasil rancangan seperti gambar arsitektural dan
gambar terukur.

Communication, penunjang hasil rancangan untuk keperluan presentasi atau
dokumentasi seperti maket rancangan, APREE, dan animasi.

Tahap Pengumpulan dan Pengelahan Data

Pengumpulan Data Primer

Studi Pengamatan

Studi Lapangan

Pengumpulan Data Sekunder

Kebutuhan Fuang Teori dan Prakuek

a. HRuang kelas

b. Ruang konstruksi maotor

c. Perpustakaan

d. Ruang simulasi

Ruang gym
f.  Garasi
g, Sirkuit
h. Medical cenier

i. Kantor pengelola

]. Asrama atlet

Studi Preseden

a. Preseden objek (sekolah balap motor circuit racing)
b. Preseden pendekatan (High-Tech Architecture: Richard Rogers)
Pengalahan Data

Fisik

a. Tanah (jenis tanah dan stabilitas)

b. Topografi (kantur)

€. Hidrologi (sumber air

d. Geologi (material)

e. |klim {matahari, angin)

f.  Utilitas {air bersih, air kotor, listrk, telekomunikasi)
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Z Biologis
a. Vegetasi
b. Populasi hewan liar
3. Budaya
a, Tata Guna Lahan
b. Peraturan (Regulasi)
c. Sirkulasi (fungsi jalan, valume)
d. Historis [landmark, langgam)
e.  Sensori (kualitas visual, sikuen, kebisingan)
3.5 Tahap Pra-Perancangan
3.5.1 Sudut Pandang Islami
T Agama lslam sebagai agama vang melahirkan inovasi dan kreativitas baru dalam

memajukan zaman

Z, Agama |slam untuk orane yang berfikir dan tidak mencada-ada (rasional).

3. Anti ke-mubaziran atau tidak berlebih-lebihan.

4, Tidak taglid atau mengikuti tradisi tanpa dimengarti.

5. Umat manusia dianjurkan memiliki etos kerja tinggi dan  menuju
profesionalisme

3.5.2 Isu

1 Circuit racing sebagai kejuaraan alahraga otomotif yang berkembang

2 Prestasi atlet balap motar circuit racing Indonesia di tingkat internasicnal

3 Tuntutan bagi atlet balap motor circuit racing

A4 Kebutuhan fasilitas pembinaan atlet balap motor circuit racing

5. Pandangan lslam terhadap penyediaan fasilitas untuk generasi penerus bangsa

] Kota Surabaya dengan fasilitas pendukung untuk balap motor circuit racing

7 Sekolah balap motor circwit rocing dengan pendekatan High-Tech Architecture

3.5.3 |de Dasar/Tagline

Perumusan isu dapat menghasilkan lebih dari satu isu. Dimana untuk
meanyelesaikan isu-isu tersebut diperlukan selusi yang berbeda. Pencarian solusi
menghasilkan beberapa alternatif solusi dalam menyelesaikan isu tersebut. Gagazan ide
dasar yang diperoleh merupakan hazil pemilihan dari solusi yang bermacam-macam.

Ide dasar yang diusulkan dalam perancangan sekalah balap mator circuit racing
ini adalah Youth Techno Sport yang berasal dari Bahasa Inggris. Secara bahasa, Youth
berarti pemuda; kaum muda, Techro berarti teknologi; kemutakhiran, Sport berarti
olahraga; gerakan, gerak badan untuk menguatkan tubuh,

Secara istilah, Youth atau pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik
sedang mengalami perkembangan (pertumbuhan) dan secara psikis sedang mengalami

perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia dan
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pembangunan baik saat ini maupun nanti yang akan menggantikan generasi sebelumnya.
Techno atau teknolegi adalah istilah umum untuk sebuah proses vang ditemukan oleh
manusia untuk memudahkan dalam kineria produktivitas. Sport atau olabraga adalah
suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur yane melibatkan gerakan
tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Youth Techno Sport berarti sekumpulan pemuda yang tumbub  dalam
perkembangan teknologi dan mengeeluti bidang keolahragaan. Pemuda dalam hal ini
adalah para atlet balap motor, teknologi berupa penerapan pendekatan High-Tech
Architecture, dan bidang keolahragaan berupa bidang keahlian olahraga otomotif
circuit racing. Jadi, dalam konsep ini mengusung integrasi antara pengguna yang
diwadahi, pendekatan yang diterapkan, dan bidang keahlian yang ditangani.

3.6 Proses Perancangan
3.6.1 Analisis Fungsi
1. Primer
Mewadzhi seluruh kegiatan pengguna sekolah balap motor. Diwujudkan
dalam bentuk kompleks cekolah, kantor, sirkuit, dan fasilitas penunjang
pendidikan.
Z Sekunder
Mewadahi kegiatan yang dapat dilakukan dan diakses oleh pengguna
umum ataupun pengeuna sekolah balap. Diwujudkan dalam penyediaan tempat
ibadah, tempat istirahat flounge), dan perpustakaan.
3. Penunjang
Mewadahi kegiatan yang dapat menunjang kebutuhan sekolah balap
seperti penyediaan medical center, asrama atlet, dan gymnasium,
4, Servis
Mewadahi kegiatan yang membutuhkan pelayanan berupa tempat parkir,
toilet umum, guard house, dan penyediaan fasilitas pendunjung pada sirkuit.
3.6.2 Analisis Pengguna

Menggunakan metode analisis fungst yang terkait dengan aktifitas pengguna,
jenis pengguna, kebiasaan atau pola akrifitas, dan penentuan ruang untuk pengguna,
dengan memperhatikan fungsi dari data yang telah diperoleh. Khusus untuk kegiatan
yang kemungkinan besar dapat dilakukan di tempat yang sama dalam satu waktu perlu
dijadikan perhatian saat proses analisis.

3.6.3 Analisis Ruang
1 Kebutuhan Ruang
Analisis menggunakan tabel analisis kuantitatif dan kualitatif., Tabel
analisis tersebut dapat berisi pertimbangan-pertimbangan dasar perancangan,

seperti thermal, akustik, pencahayaan, warna, kebersihan, dan penghawaan.
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3.6.4

sedangkan tambabhan dari pendekatan diantaranva material, transparansi ruang,
fleksibilitas ruang, efisiensi ruang, perubahan masa mendatang (future

ordered}, dan kemungkinan penerapan teknologi.
Diagram Heterkaitan

Meliputi diagram keterkaitan makre dan mikre. Makro yang dimaksud
adalah zaning dalam skala kawasan serta keterkaitan antar bangunan,
Sementara mikro membahas tentang keterkaitan ruang di dalam setiap
bangunan. Pada pendekatan High-Tech Architecture, perlu dilakukan
pertimbangan terkait: servant and served space, dan ordered framework
(changeability, flexibility) antar ruang.
Bubble Diagram

Meliputi bubble diggram makro dan mikro. Tahap ni merupakan
penggambaran diagram berdasarkan keterkaitan ruang.
Block Plan

Meliputi block plan makro dan mikro, Tahap ini merupakan pendetilan
dari penggambaran bubbie diagram berdasarkan keterkaitan ruang.
Analisis Tapak

Mengpunakan metode analisis tapak yang nantinya terkait dengan fungsi dan

fasilitas yang akan diwadahi pada tapak perancangan. Adapun analisis ini meliputi

persyaratan tapak, analisis kebisingan, analisis wiew, analisis aksesibilitas, analisis

sirkulasi, analisis iklim, analisis vegetasi dan zoning. Untuk lebih menspesifikkan

analisis tapak dengan pendekatan maka dikelompokkan sebagai berikut:

1,
Z,
3.
4,
3.6.5

Analisis kebisingan, view : Expased, Materia! vocabulary
Analisis aksesibilitas, sirkulasi : Pre-fabrication

Analisis iklim, vegetasi : Transparency, Sustainable building
Analisis zonasi : Orderd framework, love of colour

Analisis Struktur

Mengpunakan analisis struktur yang Dberkaitan dengan bangunan serta

pengolahan material yang sesuai dengan prinsip-prinsip High-Tech Architecture. Selain

material, analisis struktur juga mempertimbangakan fleksibilitas ruang yang akan

tercipta, kemungkinan struktur dapat dibongkar dan ditambah, kejelasan dan efisiensi

onstruksi.

j.6.6
1.

Pengembangan Analisis
Penataan Massa, Skala, Proporsi
Mengeunakan prinsip efficiency dan changeability melalui teknik pre-
fahrication, crderd framework, dan love af calour,
Fasad
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5.

Menggunakan prinsip [egibiiity, (ightweight, dan low enery buflding
melalui teknik exposed dan meaterial vocabulary.
Bentuk

Mengegunkaan prinsip legibility, flexiGility, changeability, dan low-
enary buildine melalui teknik exposed, transparency, dan sustainable building.
Struktur

Mengsunakan prinsip  legibility, flexibility, changeability, dan
efficiency melalui teknik exposed, orderd framework, dan lave of colour.

Utilitas

Menggunakan prinsip (egibility melalui teknik exposed dan transparency.

J.6.7 Konsep Rancangan

1.

j.6.8

Konsep Tapak

Merupakan sintesis terhadap identifikasi tapak perancangan. Konsep ini

meliputi program tapak yang terkait dengan fungsi dan fasilitas yang
akan disediakan pada tapak terhadap objek perancangan. Konsep tapak harus
mempertimbangkan prinsip efficiency dan changeability.
Konsep Ruang

Konsep ruang ini diciptakan untuk menaungi aktifitas pengguna yang
sesual dengan kebutuhan pada aobjek perancangan. Konsep ruang harus
mempertimgkan penerapan material, transparansi ruang, fleksibilitas ruane,
efisiensi ruang, perubahan masa mendatane (future ardered), dan kemungkinan
penerapan teknologi,
Konsep Bentuk dan Tampilan

Konsep ini menghasilkan bentukan bangunan pada objek perancangan.
Konsep bentuk dan tampilan harus mempertimbangkan prinsip legibility,
lightweight,  [lexibility, changeability, dan low enery building.
Konsep Struktur

Konsep struktur menghasilkan rancangan konsep konstruksi bangunan
vang mewadahi fungsi dan aktivitas didalamnya. Konsep struktur harus
mempertimbangkan prinsip legibility, flexibility, changeability, dan efficiency.
Konsep Urilitas

Konsep utilitas berisi sintesis tehadap penataan Mechanical, Electrical,
Plumbing (MEP) dalam bangunan, akses horizontal, akses vertical, dan
persampahan. Konsep utilitas harus mempertimbangkan prinsip legibitity.
Desain Akhir

Desain akhir merupakan hasil dari pembentukan konsep dan berbagai

analisis yaneg sudah dipertimbangkan sebelumnya. Desain akhir adalah berupa
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gambar arsitektural, gambar terukur, dan Architectura! Presentation Goard

(AFREB) vang terdiri dari:
1. Site Plan

2. Layout Plan

1. Denah

4. Tampak

5. Peotongan

6. Perspektif Eksterior
7. Perspektif Interior
&, Detil Arsitektural

3.7 Skema Perancangan
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Gambar 3.5 Skema Rancangan
(Sumber:; Data Pribadi. 2020)
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4.1
4.1.1
T

BAB IV

ANALISIS DAN SKEMATIK PERANCANGAN

Analisis Kawasan dan Tapak Rancangan

Gambaran Umum Kawasan dan Tapak Rancangan
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Gambar 4.1 ldentifikasi Kawasan Rancangan
{Sumber: Analisis, 2020)

ldentifikasi Kondisi Sosial, Budaya, dan Ekonomi
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o Muslim w Kenduri = Tahlilan < Pengajian

Gambar 4.2 Identifikasi Kondisi Sosial Budaya
Sumber: Analisis, 7020

b. Ekonomi

o Hutan Kota Pakal o KTSB Tambak o Surahaya Sport « Propertl
Center

Gambhar 4.3 |dentifikasi Kondisi Ekonomi
(sumber: Analisis, 2020)

4.1.2 Ketentuan Lokasi Objek Rancangan

o Kecamatan Pakal o Kompleks 55C e Sirkuit GBT o Tapak Rancangan
o LA 100 Ha e LA: 9,24 Ha o LA&:0,99Ha
Gambar 4.4 Lokasi Objek Rancangan
[Sumber: petaperuntukan_ckirowebid, dan google maps, diakses 0% Februart 2020)

4.1.3 Kebijakan Tata Ruang Kawasan Tapak Rancangan
Tabel 4.1 Kebijakan Tata Ruang Kota Surabaya

Sumber
Tata Guna Kawazan Surabaya Sport Center FTREW Kota Surabaya 2014-
Lanan (land | merupakan kawasan yang termasuk 2034 dan Pata RDTR Hota
use) kedalam zona Sarana Palayanan Umum Surabaya

(3PU}, UP XII 5ambikerep, sub-zona
Fasilitas Olahraga (SPU-4)

GCaris Untuk zona fasilitas/sarana pelayanan Peraturan Walikota
Sempadan umum (SPU} adalah minimal 4 m untok Surabaya Nemaor 52 Tahun
Bangunan lebar jalan =10 m dan & m untuk lebar 2017

(G5E) jalan =10 m

Koefisien Untuk bangunan vang digunakan sebagai Peraturan Walikota

Dasar pedung/ fasilitas olahraga adalah Surabaya Momor 52 Tahun
Bangunan maksimum 90 2017

Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone 5
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[KOB}

Koctisien Untuk bangunan vang digunakan schagal Poraturan ‘wWalikota
Lantai godung/ fesilitas olahraga adalah Surabaya Momor 52 Tahun
Bangunan maksimum 1,5 poin M7

(KLE)

Koefisien Untuk bangunan yang digunakan sebaga Peraturan Walikota

Dasar Hijau | pedung/fasilitas olahraga adalah minimal | Surabaya Moemor 52 Tabun
{(KOH| 10% 2mi

Koefisien Untuk bangunan vang digunakan sebagal Peraturan Walikota
Tirggi gedung/fasilitas olahraga adalah Surabaya Mamor 52 Tahun
Bangunan maksimum 15 lantai 2017

(KTB)

{Sumber: RTRW Kaota Surabaya 2014-2034, Pota RDTR Kota Surabaya,
dan Peraturan Walikota Surabaya Nomer 52 Tahun 2017)

4.1.4 Analisis Kawasan Perancangan
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Gambar 4.5 Analisis Kawasan Ferancangan
{sumber: Analisis, 2020)
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4.1.5 Profil Tapak Rancangan

Peta tapak rancangan terdiri dari pemetaan tapak secara makro dan mikro.
Pemetaan tapak makro memperlihatkan posisi tapak di dalam kawasan 5CC (Surabaya
Sport Center). Sedangkan, pemetaan tapak mikra memperlihatkan posisi tapak di dalam
kawasan Sirkuit Gelora Bung Tome termasuk keterangan dimensi tapak  yang
direncanakan.

4.1.5.1 Peta Tapak Rancangan

o -m:.,; iy aguey W e e rm o [ r-

wm

L

“ﬂm‘w i i d L\ ok Tumzs
: J L ! i

Gambar 4,6 Master Plan Surabaya Sport Center
(Sumber: Ongkowijoya, 2012, dan Analisis, 2020)

Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone
41 kota surzbaya 6?



4.1.5.2 Kondisi Eksisting Tapak
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Gambar 4.7 Data Tapak Rancangan
(Sumber: Amlisis, 2020
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4.2 Analisis Fungsi
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Gambar 4.8 Skema Fungsi
iSumber: Anatisis, 2020)
4.3 Analisis Aktivitas

Tabel 4.2 Analisis Aktivitas

Perilaku AkLivitas

Primer
Pembelaiaran Rutin- | %iswa pomudia, Datang = Mangikuti Ruarg kclas
toari dasar Privat scdang, pelzjaran toori di kelas | Puarme
lanjutan = Mongikuti pelajaran | permstakaan
mengeurakan videa = | Kafctaria
Ishema = Membaca | Wasiw
referens balap = J——
Morginap
Instruktur teod Datarg = Parkir 3 Kantor
Kantar = Memberican | instrukour
pelajaran beon i kelas -Rl.lalg kclas
= Ishama = Membaca | puang
referencl/literatur = perpustakaan
RapatsDigkusi Ruarg rapat
Pulana /Menzinap Kzfotaria
Maeiid
Asrama
Tempal parkir
Teor kondaraan Rutin- Siswa pomuala, Datang = Merngikuti Bengked
Privat scdang, poiajaran prakick =« praktck
lanjutan Mengecekisetting matar, mesin,
mztor batap = lshoma | dan
= pcngikuti pelajaran | Konstruks
mesin/setting cngine | Ruarg belajar
= Menginap mesin
Katctaria
Masjid
--}EFIITBH |
Inetruk e Datang = Parkir = Kantor
mekanik Kantor = Memberizan | insrrukour
pelajaran prakick Bengrel
kendarzan = Ishoma | prakiek

Pevancengan bekolah Halap Molor Lirowl Hacrm derman Fendekalan High-Tech S:chileclsne
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= Memberikan
pelajaran prakiek
imesin = Rapat/ Dishus
= Pilang / Menginap

matar, mesin,
dan
konstruksi

Ruarg nelajar
magin

Kafotaria
Miasjid
Asrama
fwang rapat
Tempal parkir
Simulasi balap Rutin Siswa pomuala, Datang = Mongikub Ruarg
Frivat | sedang nelajaram toor di kelas. | simulasi
= |zhoma = Kaielaria
Miclakukan persiapan Masjid
senelum prakier — AsTaIma
Mengikuti pelajaran
simulasi == Menginap
Instruktir Datang - Parkir = Kantor
simitlas| kantar =+ Memberisan | Instrukour
|'.~E4a]aran jrelajaran Ruarg
tenri oi kelas 3 simulzasi
[shoma = Memberiban [ Wafelaria
nelriaran simutasi Masziid
berkendara = Arrama
Rapal s Diskusi - Ruang rapal
Fulang /Menginap Tempat parkir
Praktek balap Rutin- Sizwa pemuald, Datang — Streching =+ | Garasi, Sirkuit
Frivat | sedang, Mengikuti pelajaran Katelaria
lanjulan praktes di sichuil = Miasjid
Ishoma = Mengikuli Asrama
pelgjaran praklek di _R]J},E'gﬁi-,'ﬁ?"
sirkuil <+ Evaluasi = Lekar
Merginag
| Instrukiue Cerang —+ Parkir = Kantaor
praktek dan Kantor =+ Streching = | instrokeur
mekanik Memberican pelatihan | Ruang
oraktek balap di sirkuit | obsareasi
= |shoma = Garast, Sirsult
Memberican pelatihan | Katctarla
oraktek balap di sirkult [Tyaor
= Evaluasi = ATrama
Rapat s Hskusi = Ruang ganti +
Pulang /Menginap Leker
Tempat parkir
Sekunder
Fenginapan Frivat | Siswa, Datang - Parkir = Karmar Lidur
Allel dan Instruktur, Slaff Bermalam untuk Taoilet
Irst rodetur ASrAmA jermia waktu terbentu F.IJ;H.FIE
=+ Melabubkan kegiatan | tamu! Lobby
sehari-hart = Ke Ruang stafl
kartarstekolah Ruarg
bersanta
Latihan fisix dan Rutin- | Siswa pemula, Datarg - Sueching -+ | Ruarg [iinesa
kebugzran Frivat | s=dang, Mengikuti latihan fisik | Holam renang
lanjutan dan kebugaran = | F.uar*g iﬂ”U s

Ishama = Menmginag

Loker

Katelaria

Masjid

Insbrakbur gym

Uetang - Parkir =2
Kantor -+ Htreching -

Asrama

Hantor
instruktur

Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone ?ﬂ
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Memberikan pelatihan

Ruarg [fitness

fisik dan kebugaran 2 | Kolam rerans
Ishomna = Ruang ganrti +
Raipzat d nshusi — Leker
Pulang /Menginap “Hatetaria i
Maciid
Asrarma
Ruarg rapat
Tempat parkir
Fenuniang
Pengelola Privat | Direktur Catarg —+ Parkir = Ruarg
zekolah, madis, Kartor - lshomz = Alrektur
fasilitas Rapat = Pulang
Admimstrasi, Ruarg
Keuangan. administrasi
Kepala asrama, fuang
Bangunan dan hevangan
fasilitas, Ritsl
dan usahg,
ketua
keamanan,
Ketua Tempar parkir
heagzamaan
Staff khuzus dan Privat | Asrama, [Datang = Parkir = Ruang wtafr |
laln-lain Meckal, Kantar = Melakukan wesual Mdana
Perpustakazn, pokerjaan sesuzl Ruarg laundry
Kafetaria, bidang = Ishoma = Gudaneg
o Byan, Rapat = Pulang Sarasi
Laundry, Hatelaria
Mekanik Tollat
Tompat parkic
Ibadah Rutin- | Sigwa, [atang - Parkir - Ruarg thalat
Publik Inskrukter, Follet = Wudhu —» Ruarg staff
Pengelola, Berladabdi masjicd 2 | Gudang
Ltall, Menaelola masjid == Tempal
Masyarakal Pulang fMenginap wudhu +
umurm, Tamu Taoilet
“Tempat parkir
Kantin Publik | %iswa, Datang - Parkir = Respreas
Instruktur, Pemasanan manil Danur
Pengelola, tenikmali men = Ruang makan
Ltatlf, Tailel = Gddang
Masyarakal Pulang /Menzinap Tailot
umurn, Tamu e :"i'ii:"at parkjr"
Kesshalan Medis Pubslils Ciswd, Batang = Parkir = Resppsionis
Inskrukcbur, Hasepsioms =» Ruang Ruarg tungau
Pangelola, SCAET | tungol -3 Pemerikeaan | Roarg )
= Penanganan - pErmeriksaan
Perpaminlan abal - Ruang staff
Tailal = modis
Pulang /Menzinap Ruang
peManganan
Ruang rawal-
imap
Ruarg
fisiotcrapt
Fuang
pEMyYirmpanan
ahbial
Toilet

Tempal parkir

Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone ,_|Ir
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Perbelanjaan Publik | Siswa, Datang - Parkir = Ruang staff
Instruktur, Zerbelanja = Fuare slalase
Pengelola, Pulang /Menginap [ating point
Slaft, Kasir
Masyarakal Tailet
umurm, Tamu “Tempat parkir
Service
Keamanan Privat Security [Catang = Parkir = Guard mouse
Pongawasan arca = Tuilet
Ishoma = Pulang Kafetaria
Tempat parkir
Maintenance Publil {leaning Lataro = Padr = Waste house
SEMVIES, Medzkukan kegialan Ruang MCP
Parsampahan- maintenance = [2homa | Ruang
Mekantkal- -2 Pulana marshall
wlestokal, Katatarta
Marshall/asisten Tuilet
slrkuit, ArAsi
Transpartasi 'TQW
Berkunjung Publik | Masyerakat Datang -+ Parkir = Watching
umurm, Tamu Mengujung asrama =+ poi it
Melibat aktiviias Hafataria
senclab % Ishoma 2 | Masjid
Pulang Tompat parkir

Analisis Pengguna

15umber: Analisis, 2020)

Tabel 4,3 Analisis Pengguna

Fungsi

Primer Siswa basic Telap tehnlah halap.
Siswa 15 6-8 Tetap Sirkit [atthar,
intermedioie ASTAMA
Siswa odhvanced 15 6-8 Tetlap
Imstruktur teor z g-B Tetap
Instrustur prakiek 3 4-8 Tetap Kantor werja,
Imstrukbor 2 f-8 Telap Garasi, Sirkuit
makarik latthan
linstruktur q 3-4 Tetap Kantor kerja, Ruang
S iasi simulasi batap

Seluncer Ims bruktar gym 1 3-4 Telap Kantor kerja, Ruang

fitness, kolam
renan
Kepala asrama | 6B Tetap Kantor zerja, Ruarg
Staff asrama 11 Totap, 2 | staff, Aswrama
shift

Penunjang | Qirekiur 1 fi=lt Tetap Kantar kerja, Ruang
Administrasi 2 6-8 Tetap stalf
Rewangan Z a-& Tetap
Bangunan dan 3 6B Tetap
fasilitas
Diokter kepala 1 6-8 Tetap
Ritel dan usaha 1 6B Tetap
Ketua keamanan 1 a-B Tetap
ketua keagamaan 1 f-5 Tetap
Slafl z =8 Telap
porpustakaan

- Staff mekanik 3 a-5 Tetap
Stall kpagamaan 1-2 Tetap Ruang stalf, Masjid

Pevancengan bekolah Halap Molor Lirowl Hacrm derman Fendekalan High-Tech S:chileclsne
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4.5

Hlall swelayan 4 i Telap, &= Fuang staff,
shift Syialayan
Stafl ] &-10 Tetap Dapir pervajian,
kafataria/kantin reservacl, Ruanp
£ralf,
Kafataria/kantin
Staff medis 4 12 Tetap, 2 Ruang check up,
shift Ruang rawat, Ruang
fisicterapi, Ruang
szaff medis
Laundry z f-5 Telap Fuang laundry
Socurity q 11 Tetap, 2 Guard hause
shift
Cleaning service B 11 Tetap, 2= Janitor
shill
Marshall/asisten B 68 Tempaorary | Ruang marshall
sirkuir
Service Porsampahan z 1-3 Tetap Waste house
Mekamkal- 2 12 Tetap Ruang MLF
elakirikal
' Transportasi 2 [ 12 Tetap “Garasi dan parkir
Famu obomaolit b 1-4 lemporary Lobiby, Fuang rapal
Keluaraa atlet 1 1-2 Temporary | Lobby
Masyarasatumum | W1 -6 | Temporary | Watching point

(sumhber: Analisis, 2020}

Analisis Kebutuhan Ruang
Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Ruang

Jenis Kegialan

Belajar temi

3 ruang Kelas

Simulast balag toori |basic,
Praktck calap iMermegiate,
odvanced)

Fuang belajar
miesin dan
konstruksi
motor

Pepustakaan

Sumber
Rujukan
15 sel meja kursi belajar Luas = 46,5
SIENE Fapasitas = 13
=15 x 31
1 s=2t maja kursi guru Luasg = 2.1
B B Kapasitas - 1 5L
1 ==t almari Luas - 1,2
1212
1 52l meja provekio Luas = U, 04
=15 0,64
(3) % 50,4 « I0E = (3] x BR,5 = 1065
15 unit maotor Luas = 5.5
=15x17 Kapasitas = 15
2 52t meja Thetraktur Luas = 3,9
= 1x132 Kapasitas = 3
15 52l mela praktek Luas = 75,5
b= 1,7
12 set almar perkakas Luas = 10,6 :
=42 % 0,9
2 52l almari spare part Luas = 2,7
dx0%
D et wastafal Luas - 2.7
g x0L275
711 T =111.3
A sel kursi baca Luas = 4.8
= ka0 74 Kapasitas = 20
552t meja baca Luas =75
=5x15 kapasitas = 20 A
2 st meja petugas Luas = 1,4
=71x11 Kapasiias = £
¢ 5at kurst petugas Luas = (0,3
20144 Eapasitas = ¥

Pevancengan bekolah Halap Molor Lirowl Hacrm derman Fendekalan High-Tech S:chileclsne
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£ 52l rak buku Lugs=10
=8x1,25
ha 3% =115
Ruzng 5 5ot mota-simolator Luas = &5
simulasi =5%1,7 Kepasias =5
2 5ot moeja dan kursi Luas = 1,6

I R rATmrner

Kapasitas = ¥

=2%1,3d A
4 szl almari Lusas = 0,8
perlerghapan simulasi
20,38 .
11,325 =157
Garasi terdin 3 mat bike ped Luas = 1,6
dari 14 =dx1.d
paddock 1 kursl pembalap Luas - 0,36
=3x012 Kapashias =3
& kursi tekonisi Luas = 0,4E
=4 x 0,12 Kapasitas =4
< kursl mekanik Luas = (1,48
4 x 0,17 Kapasitas - 4
3 meja parakitan (setting Luas - 42 A
divsk )
=31x1,4
1 meja monitor Luas = 0,3
=1%0,8
2 rak peralatan mekanik Luaz = §,2
RN
3 rak perlengkapan balap Luas = 1,5

=3x0,5

(16 x 12,14+ 505 = (160 x 18.21 = 291.4

Sirkuit (tidak | Panjamg - 1200 m Luas = E,25 Ha
tarmasik Labar - 15m Kapasitas - 20 LE
tlalarm
perhitunean)
Fuzang ganti+ | 15 abmari [oker Luas = 1.6
Loker = 15%0,8 + 80% Kapasitas = 15 5.
Herhadats 4 Lailet % sal urinir Luas = 5.5
=520 Kapasitas - 5
3 sat closed duduk Lums = 1,08 N
1%0,36 Kapasitas = 3 i
Z s=t wastafzl Luas = 0,6
=1 x0,17% Kapasitas = 2
() T+ A0 = (4w 9,00 = 374
Parkir kendaraan Parkir roda 2 15 petak parkir motor Luas = 21,6 K
15 % 1,2+ 20% Kapagitas - 15
Parkir roda 4 2l pelak parair mobil Luas = 328.9 N
=20 x 11,65 + 307 Kapasitas = 20 d
Parkic bruk filruk & povos Luas = 45,8 N
=62 163 B% Eapasitas = &
Roardinas/bekerja | Kantor Kerja 12 sctimoja kursi gury Luas = 1452
=1Zx21 Kapasitas = |2
152t meja TV Luas = 2,5
=1xlh
152t meja dan kurs Lias = 3,51 sL
Larmu Kapasitas - 3
=1%3,32
2 5ot alman Luas =24
=2x1,2
5314+ 20/ = 1852
" Partemian fiskus] Ruang rapat 1 rmeja rapat Lums - 12
1x12 Kapasitas - 12
12 kursi rapat Lugs = 2,9 oL
=12 x 024 Kapasitas = 12
1 rak almari Luas = 1,4
1% 1,2
Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone ?4

41 kota surzbaya




16,1 + 50% = 24,2

Tatzl kebutuhan ruang

Bangunan = 9458

serclah balap Tempal parkir = 496 3
Sirkui = 2,50
Sckunder :
Perginapar atlet 30 kamnar 2 5ot temaat tidur Luas = 2,41
dan instruktun Lidur =3x171 Kepasitas = 7
1 %=l meja Luas = U, 48 4
- 3=,
2 5ot abman pakaian Luas = 1,15
=2 x 0,575
(30) % 5,05 + 1500 = (30) x 12,83 = I7E.9
0 teilet 1 g2t rlosas duduk Luag - 0,34
daLAm 1% 0,36 Kapasitas - 1 N
1 52l wastalel Lugs = 0,28
=150,270 Kapasitas = 1
(400 % 0,64 + 120% = (30) ¥ 1,84 = 557
Loty 152t mejadan sofa Luas = 5,95
=1x5,% Kapasitas =2 "
1 st almari Lwas = 0,575
=1x0,575
- j 651 + 100% =13
Ruang staff 3 meja monlor Luas = 2.4
ASFAMA 10,8
Ihursl Luas = 0,72 "
=2 5,4 Fapasiias = 2
1 rab almari Luas =12
ix 1,2
43+ 1203=55
Ruang 4 szl sola Panjang Luas = 3,04
koemun al =Jx1h} Kaprsitas = &
Z 5=t ota Luns = 1,78
4 x 0, Eapasiias - ¥ 5L
2 set meja Luas =1
=2x0,5
152t maga TV Luas = 1,06
1% 1,084

Total kebuluhan asrama

6.4+ 100% - 12.8
Bangunan = 4594

Latihan fisik dan
kebgaran

Ruang Bilness

2 mal harme gym bype A
-3xh32

Lunas = 1600

Kapasitas = 20

2 5ot multy gym Luas = 16,8
=2x84
3 sot treadmill manual Luas = 4,2
=1x1,36
4 g2t axerclss ke Luas - 2,7
1% 0,679
2 52t barble set Luas = 2,76 "
=2x1,38 '
2 52l AL Shapper Lugs = 8,0«
=2 54,02
2 eat Lat Pull Dowwn Luaz - 4.8
1% %4
2 52l kursi panjang Luas = 2,7
=31x0.9
4 sat dispenser Luas = 0,31
=2x 0,16

32,96 + 100% = 105.9

Kaolam renang

Kalam renang sedang

Luas = 110

=30 x 20+ 20E Kapasitas = 20 £
Ruang ganii+ [ < rak haju Luas = 5,8 A
Lewwar = x 0% o BIM Kapasitas =4

4 almar loker Luag = 23 o

=dx 2.4+ 30% Kapasitas = 15

Total xebutuhan fasilitas

Bangunan = 824,7
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ulahraga

F’E‘u.rnjnrlg
{badzh Mazjid: ] ]
Ruang takmir 2 meja keria Luas = 1,6
=250,
2 kursl Luas - 0,48 A
20 24 Kapactitas =3
1 rak buku Luas =12
=1x1,2
' 128 « 100% - 6.6 |
Ruang marbot | 1 meja kerla Luas - 7.4
0.8
& kursi Luas = 1,44 A
=bx(,4q Kapasitas =6
1 rak huku Luas - 1,7
181,2
5,04+ 80% - 6.1
Janrtor 1 rak perkakas Luas = 1.8 A
=1x1,5+ 208
Tempat sholat | Area sholal Luas = 11452 N
=10 « 0,94 + 205 Kapasitas = 100
Tempat wrea wudhu Luas =49 "
Wudhu pria =10x 0,6+ 50% Kapasitas = 10
Tempat Area wurlhu Lias = 4
Wudhu wanite | = 10x 06 1 80% Kapasilas = 10 A
falat priz < gat urinair Luas = 4,4
4% 0,1 Eapmsitas - 4
3 set closed duduk Luas = 1,08 N
=dx 0,36 Kapasitas = 3
1 52l wastafel Luas = 0.3
10,275 Kapasitas - 1
'.r‘?n'E ." 3[.}* ??5
Toilzt wanita 450t bidet Luas = 4.4
=4 x0,1 Kapasitas = 4
A st closed duduk Luas = 1,08 N
=1z0,3 Kapasitas = 3 '
1 5ot wastafol Luas =03
=1x 0,275 kKapasitas = 1
Ed k=75
Ruang audia 2 rak elaktranik Luaz - 1.4 A
Parkir roda 2 20 petak parkir motor Luas = 24,8 N
| =20x1,21 20% | Kapasitas = 20
Parkir roeda 4 2 petak parir moli Luas = 3359 N
=20x 12,65 + 307 Kapasitas = 20 )

Istirahat dan
makan

Total kebutunan masjid

Bangunan = 168.1
Tempat parkir = 353.7

Kafetana:
Feservasi 1 meja kasir Luas = 1
=1x1
Thoure] kasir Toac 0,22 =
=1x0,24 Kapasitas - 1
1,24 « 50k =19
Lapur 1 szl alman Luas =12
1% 1,2
1 szt alman es Luas=10,3%
=1 x0,38 M
1 szt meja Luas =1
=1x1
1 sl kilohen el Luas = 1,05
=1 =% 1,05
.64+ 100% =7 3
Ruzng makan | 5 s2L meja makan Lugs=2%
Sxd 4 M
50 kuresl makan Lume - 12
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Kesahatan

=502 0,24

| Kapasitas = 30

3 504 = 51
Gudang 1 lemar penyimoanan Luas = 1,4 A
=1x 1,2 + 20%
2 toilet 3 set closed duduk Luas = 1,06
=J1x 0,36 Kapasitas = 3 N
2 52t wastatal Luaz = L6
250,279 Kapasitas - 2

(2) % 1,68 - 70% = (2] x 2,86 = 5,7

Parkir roda 7 | 10 pelak parkir mokor Luas = 14,4
=10x1,21 20 Kapasitas = 10 i
Parkir roda 4 10 petak parkir mobil Luas = 1645 M
100x 12,65 + 30% Kapacitas - 10

Total kebutuhan

Bangunan = &7 .3

kafetaria Tempat parkic = 178.9
Medical cenler:
Ruang turggu | 10 set kure) Luas = Z8.E A
. 100,24 + 20% kapasitas 10
Resepsionis 1 meja pelavanan Luas = 4
=1x4 A
A kurel pelayanan Luag = 0,71
=3x0,24 Kapastas -3
472 450k =T.1
4 ruang 1 52l meja petugas Luas = 21
pemeriksaan | medical kepasiias = 1
dan =1x2,1
peranganar 1 sal almari Luas =14
1%1,2
1 52t kasur periksa Luas = 1,71 |
=1x1,7 Kapasitas = 1
1 sal waskatal Luas = 3,3
=1x0,275
1 5ot kwursi petugas Luas = 0,2«
=1 x0,24 Kezpasitas = 1
(25,55 -B0%=(2)x9.99=20
1 ruang 1 %at alman [ TELEE B
rawial-inap 1%1,2
1 g2t kasur patien Luag = 1,71 n
1% 1,71 Kapasiias - 1
15afa Luas = 1,£
=1x1 i Kapasitas =2

(3 x 4,17 150 =3 xH,17 = 1B.%

Ruang staff 4 meja manitor Luas = 3,2
rredis ~4x0,8
& kursi Luas = 0.96 "
=a 20 14 Kepasitas =4
1 rak almari Luas - 1,2
-1x1,2
Total 5,36+ B0G =81
Ruang 2 52t almari Luas = 2,4
fisioterapi =2 814
3 szt kasur pasien Luas = 3,42
2x1,7 Kapashas - 2 A
4 safa Luas = 2,4
=2x1,2 Kapasitas =4
1 52t multy pym Luas = &4
=1x8.4 Kepasitgs =2
16,61 + BO% = 19,9
Ruang 1 52t meja kurst monitar Luas = 1,2
ponylmpanan | =1x1,2 Kapasitas = 1
obat 4 almar obat Luas = 1 A
-2x1,5
42430555
5 Lwilet 1 52l closed duduk Luas = 0,36 N
=150,3 Kapasitas = 1 :
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1 52t waslafel Luas = 0,28
=1x 0,279 Kapasitas =1
(B e0Ad - BDE =[x 1,15 = 1.5
Parkir roda 2 10 petak parsir motor Luas = 14, N
=10 x 1,2 + 20% Kapasitas = |2
Parkir roda 4 10 petak parkir mobil Luas = 164,5 N
=1y 13 &% + 30% Kapasilas = 10
Talal sebuluhan medical fangunan - 121.4
center Tempal parkir = 1789
Berbelaniaan Swalayan:
Fuang sLaff & Mmeja manitor Luas = 3,2
=& g U5
< firel Luag - 0,56 A
4% 0,24 Kapasitas - 4
1 rak almari Luas = 1,2
=1x1,2
& 18 1 hOF = .1
Fuang etalase | 10 rak ctalasc Luas =40 4
=10 x 2 - 100
“Eating peint 4 meja Luas = 3,2
=dx 0,8 A
£ kure| Luax = 1,92
B 2d Eapasiias - 4
- Bl S50%=7.7
Kasir 1 52l mega bkursi kasir Lisas = 2.4 A
=1=1 2%
Taitet 1 st closed dduk Luas = (1,16
=1x0,36 Kapasiias = 1 "
1 sot wastafol Luas = 0,28
=1x 0,275 Kapasitas = 1
Ot = B = 1.2
Parkir roda 2 £ patak parkir matar Luas = 11.5 "
Bx1,2+320% Kapagitas -~ 12
Parkir roda 4 | & pelak parkic mobil Luas = 65,3 N
=45 12,65 « 30% Kapasitas = 5 )
Tatal kebutuhan Hanguman = 3%.4
SWALAYAN Tempat parkir - 76.8
Pergelola Perkamioran:
Fuang 1 52t meja kursi kerja Luaz =12
dirskiur =1x1 Kapasitas = 1 A
1 rak arsip Luaz - 0,9
1x0,%
19 :50%=44
Fuang 2 sat meja kursi kerja Luis = 4
administrasi =2%1 Kapasias =2 o
3 rak arsip Luas - 2.7
Ix0 e
67 +305=07T
Fuang # sal meja kurst kerja Luas = 24
keuargan =dxl Kapasitas = 12
2 rak arsip Luag - 1,4 A
=209
1 brankas Luas = 0,6
=1x0,6
Si+Im=-06Y
Ruang rapat | meja rapat Luas =12
1x12 Kapacitas - 2
12 bursi rapat Luas = £,% A
=1L x 0,34 Kapasitas = 12
1 rak almar Luas = 1,2
1% 1,2
16,1 + 50% = 347
Pantry 1 kitchen set Luas = 2,2
-1xd.2 Kapasiias = ¢ us
1 almar as (AT
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=1x0,7

200 % -8
4 foilet 152t closed duduk Luas = 0,38
=1x0,36 kapasitas = 1 M
1 s=t wastafel Luas = 0,26
=1 % 0,475 Kapasitas =1
: () k(.64 - BOSF = (4] % 1,15 = 4.6
Parkir roda 2 5 petak parkir mator Luas =72 o
| =SxTaxd Kapasitas =5
Parkir roda 4 & petak parkir makl Luas = 2.3 N
=55 12,65 % 308 hepasiias =5 '
Total kebutuhan kantor Bangunan = 52.6
pergelnla Tempat parkir - 5.4
Pelayanan khusus Fuzng 2 52t meja kursi kerja Luas =4
trensporiasi =2kl Kapashas =2 4
1 rak arsip Lugas = %
=120,
49+ 30R=64
Fuang laundry | < sat mesin cuci Luas=28
=d & 0,54
2 meja sotnk Luas - 0.4 A
—dald : N
2 st almar baju Luas = 2.4
21,2 L
S8 5% =0.4
Cudang 1 lamari penyimpanan Luas = 1,4 A
=1z 1,111
Garast < mobil Luas = 50.6
=4 x 12,63
2 s Luas = 31 A
=3 x 154
1 rak parkakas Lums - 2.4
1x 1,2
B5, 3+ 50%=1036
Fanlry 1 kitchen set Luas = 1,2
=1xli Kapasitas = 2 A
1 2lmari o5 Luas - 0.7 '
1207
291 & =35
2 lailet 1 =2l closed dudisk Luas = {1,364
=1x=0,34 Kapasitas = 1 "
1 sot wastafel Luas = 0,28
=1x 0,270 Kapasiias = 1
() %064 - BOE =11 1,15=2.3
Parkir 5 petak parkir marar Luas - 7.2 N
_Kapasiias - 5

Tatal kebutuRan kanter
pelayanan khusus

anéuﬁun =247
Tempart parkir - 7.2

Service
Kearmanan Guard havse ? sl meja kurst ker ja Luas - 5,7 A
=223+ 30% Kzpasias - 2
Toilet 1 52t closed duduk Luas = 0,36
=1x0,36 kapasitas =1 N
1 5=l waslafal Luas = (1,28
=12 0,175 Kapasitas = 1
0,64 # B0% = 1.2
Tatel xebutuhan guara Bangunan = &4
house
Mainlenance Waste fouse 2 bak sampah Luas = 3
[MAMERY) 2z
2 mesin penaolan limbah Luaz - 1,6 A
2¢ 1.8
1 bak kering Luas =3
=1xd
& AL = 14.4
Fuzng MER 152t mesin pompa Luas = 2,2 A
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=1xl,i
1 2l mesin pengotab air Luas - 2.4
=ixld
3 5ot meteram Lstrik Luas = 1,6
=3x1,Z
2 set gensct Luss =8
=1xd
16,2 « 50% - 24,1
Ruang 4 szt meja kursi kerja Luas = 10,4 %
marshatl =d 5]~ 0% Kzpasitas = 8
3 Loilet 1 52l closed duduk Luas = 0,36
=15 0,36 Kapasitas = 1 "
1 g2t waztafal Luasg - 0,28 '
1% 0,275 Kapasitas - 1
(3) %084 - BOX ={3) x7,15=13,5
Ciaras: 4 mohil Luas = 35,1
=7 %13 65 &
1 rak porkakas Luas = 2.4
=1x1,Z B | —
A7, 7 +50% = 41,6
Farkir 10 petak parkir merer Litag - 14,4 it
S10x1,2+20% | Kapasas 10
Tatal kebutuhan ruang Banguman = 81 &
mairrenanca Tempat parkir - 14,4
Berkuniung wWatching S0 barrsi sirgle s=ag Luas=25 A
point =20x=0,2 v 150% Kapasitas = 30
Parkir rogla 2 Al pelak parair molor Luas = A7, & N
d0x 1.2+ 0% Kapasitas - 30 ;
Parkir roda 4 10 potak parkir mobl Luas = 164 5 o
= 0% 12,65 - 30% Kapasitas = 20 )
Tatal kebatuban bribun Bangunan = i%
dan parkic umum Tempak parkir = 222,1
5 Kebutuhan Dargunan Luas banguna
Primer Sekotah balap a7
Sirkudt (oot Included) | £82.500.0
Solunder Asrama atlet [ 455 4
Sport facilities | B54.7
Perunfang _Kantar pengelcla 5 324
Pelayanan khusus atiet [ 134.2
Maziid 1681
Kafetaria 673
Medical center 121.4
: _Swalayan 554
Service Pas keamanar [ £.4
Mainisnance (WMER) E1 8
Watcning point £h
_Tempat parkir I 1.617.7

Rebazpiiulasi [ahan:
Ketarsediaan lahan
 Lahan bangunan
Lahan tempat parki

Lahan hijau {dapat dijedikan sebagai lambahan laban bangunang 5:3{}4,]
Keterangan:

A . Analisis

b : Buxton

LE : Layoul

5L : Studi literatur

M :Meufart

15umber: Analisis, 2020)
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Rewapitulasi Lahan

1 e A a0 B0= 100%

B Lahan bangunan Lahar tempat parkir  Lanan hijau

Gambar 4.9 Diagram Rekapitulasi Lahan
(Sumoer: Analisis, 2020)
4.6 Analisis Persyaratan Ruang

Tabel 4.5 Persyaratan Ruang

g E L # - =
e 3 s g - = : § 2
o 2 5 = % s B |28
. i |- g 8 T 1
= Q_- =
Alami  Buatan
Primer
Hc!,as- tmrl aea L Rl [ £ LR R} L L 12 L L] | 1 ] - [T T3 aae ase
iazic,
intermediare,
actvances
Ruang belajar s es | mEs (1) " T3 LT T T 8 | sam  mes
mesin dan
konstrks
mofor
Fenustakaan e e 1] 1 e | e 13 " ] (13 L]
Ruang simulasi B T L 11 [T U L u e . '
Garasi LT " L TT) C o o s e | sEs | 3ew -
Sirkuit Tl aw 111 L It S | BE® WEF | EE® | FEm mEw
Ruang ganti + L1 L 1] L L] L1 - u L L u - -
loker
Toflet & a“s e & - o . i5 o c o]
Farkir roda 2 sam - (11 [ Ls ase | sas L i L u
Parkir roda 4 [ [ T O o sss | Bas o C o
Farkir Tk (111 . (1 1] r n e | HeW r N r n
Karntor T wes | ams 1] TT T S GEE | A8 | BES WES
Fuang rapal L1 (Tl ] e L 113 * e wEw | aw " wwe
Asrama atlal dan staff pelatib
Kamar tidur T ane anw 1] T a sAS  EES | SRS | S48 Es8
Toilet . - " i L L | i L i L i
Lebby T T bl T T T T c o c =]
Ruang staff am nem [ T1] 1] [T (1] am L1 aw sEm  mmm
Fuang komunal am 1T ans T T T ¥ - TR "
Sport Tacilities:
Ruang fitness s L TT} C L TT) NS | Wes | Bes  sEs | wEs | B ]
Kolam renans e w T e e EER | BBE | FER SRS | EES | BEE  EEE
Fusrgganti+ | es | ses | s | me a8 | o | = c | = | & =
loker
Supporting
Ferkanraran:
Ruang Cirestiur [T (TT} LTT) (1] (T TSN Y ES SN | 38 | BEs  meS
Eliang (1] (11 (1 1] (1] (113 " L 1] (11} e e e
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adrminis:rasi

Ruang keuanzan 1] (Tl [T 1) 1] ee e e (1] (L) "es  wew
RLIﬂi'lg, mpat (T ll.‘ - TT] [ EEE - (1] (1T [T 1 [T 1]
Fantry L] [ L] L] [ 1] (L] L] ] ] ] »
Toilet & s e c Yy o C = o C u]
FarkirrodaZ | was . aas B | ams | sam L T L U
Parklr roda 4 e ] 11 g n e | ke Iz 3] r i)
Feiayanan khusus:

Ruang L[ TT] e [T 1] ] [T1] (1] 11 L] L] (1] [T
transportas

Ru!n! |_.!|:J|'u:|r!,I T s (T 1] [ 1] e - [ 1] ] - - i
GI.'dﬂF:E_ L] - (T L - | B i ]
Larasi [ 13 [T [ 111 r n 1 13 (IT N TT T L]
Fantry u am = T T ™ " -
Tnilel L] s ™ - T n T | P n
Parkir (111 . [ 117 n e | kee r mn n
Masjid:

Ruang bakmir LE L] L) e 1 1] L1 L L) 21 (1] L L) e L)
Ruar.g_ marbot T aw T 1] 't TS T e T T -
Janitor . - . [ L - L - u L u
Tcm[_‘.al:Ehnll_'.t 1] [T T [T 17 T [T (1] T [TT 17 -
Tempat wudhu aw L L LT i - - . i i £ ii
Tyl et L] s 13 r [ T1% mn r r m r mn
Ruang audio ] aw (1] . aen u ] L L il 1
Parkir roda 2 ses | & wse C  C |wse [ses © | o c o
Parkir roda 4 11] » (21 r n e | Bee r o r o
Kafetaria:

Resservasi e (L) (1] ] e (1] e r r = n
Dapm‘ (T (T 1] [T T] T (T} - (T - - M u]
RLIE.I'IE makz.n new - LT 1] LT L] mEw LT 1] (L L] LT 1] LE L] e LT 1]
Gudanrg & T (s [= TT o e o E o
Toilet A [ T 1] (113 (T ¥ [ 11 [ 1 1] (11 (111 [ T 1] (11 EEE
Farkir roda 2 e L] L1 L] C o s | e C O C

Farkir roda 4 wam - L] (& U s | Baw = L L
Medical center; '

Ruang Linggu [Z1] L L) (1] L 1] LL) L1 (21 ¥ n n
Resepsionis T} T T " Ty T T c o

Fuang 1] e e (21 (21 (1] 1] e e 1]
PEmErinsaan

can

penarganan

Huang rawat- [ 1] [ T 1] (1] sEw RN am [ 1] 1] aw [ 1] [ ]
inzp

Ruang staff = mw e (1 s = s aEs | a= T T T Y
meglis

RIIH:"IQ_ L 1] (L1 [ 1] (L1} (L]} L1 [ 1] (L] " L 1] L]
Heinrerapl

Ruang " T n ruw T . L I= U I L
Ty Imparan

chat

Tesil et L] s 13 r [ T1] n r r ol r et
Farkir roda 2 e saw L L ass | sam | u L o
Farkir roda 4 [T T n N wee | sas n r n
Swialayan:

Ruang staff (1] [T 1] (11 (1] [ T1] L1} (1] e L L LT T T
Fuang etalase L) L L L] L] (211 L) L1 L 1] " e | waw (13
Kasir [T T T3 T T ase 1 Ty ' T o
Toilet . .. - L ses u & L L
Parkir roda 2 rae - . c o ane | sae c o c =]
Farkir roda 4 am L] L L L e s | waw L L E u
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Service

Keamanam:

" Guard hause T aas | aa | mas . | & | as | sas C | saa | sas
Toilest . e (T3 r [ X 1] m r r n r
Mintaranse:

Waste house 11 LT ] [ T 1] [E - aw (1] L L (1
Ruang MEP " e (33 e " * ’ & n 1]
Ruang marshall 111 . 111 . - am 111 L sem | aam
Toilet . " [~ T TR O I3 O C
Larasi 1 1] L L) [ 1] 0 n n e wEe | wew | wew
Farkir L - | u u see | sew L L tl
Pengunjumg:

Tribun [T 1] as [T 1 C o [T 1] (1] [T 1] [T T [ TT]
penonton

Parkir roda & T - T r | w wss | sas al

Farkir roda 4 e . e r ] e | Hiw i1
Keterangan:

i : Tidak perlu

. : Cukup periu

ad : Diperiukan

T : Sangat diperlukan
(Sumber: Anzlisis, 2020)

4.7 Diagram Keterkaitan
&4.7.1 Diagram Keterkaitan Mikro
y Sekolah Balap Motor

P T RS HSS
(L1

AT A

R _.“:"':

"'1\ Epleryegmn
— e
ek ¥ —
: o o B b |
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Gambar 4.10 Diagram Heterkaitan Sekolah Balap Motor
(Sumber: Analisis, 2020)

2. Asrama Atlet dan Instruktur
i
foo 82"
o i)
(o Yoot
e I,.J--__
careesl  Hlsisomi
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= —— Burchiials
El == = B W

E— Ll P
s Ol [ s

Gambar 4.11 Diagram Keterkaitam Asrama Atlet dan Instruktur
(Sumber; Analiss, 2020)
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3.

5.

Sport Facilities

Gambar 4.12 Diagram Keterkaitan Sport Facilities
[Sumber: Analisis, 2020)

Tempat |lbadah
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Gambar 4,13 ragram Keterkaitan Tempat |badah
(Sumber; Analiss, 2020)
Launge

folmnoar
M B el ol
— bk bk

I+ miban
L i LA

Oy e

Gambar 4.14 Diagram Keterkaitan Lounge
(5umber: Analisis, 2020)
Medical Center

— it

b [ T

et e e

Gambar 4.15 Diagram Keterkaitan Medical Center
(Sumber: Analisis, 2020)
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Minimarket
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£— Faremd gzrvm)

Eam s 1l bt Tt

Gambar 4,16 Diagram Keterkaitan Minimarket
(Sumber: Analisis, 20209

B. Perkantaran
S sharanca-
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L g
gt :L w
Gambar 4.17 Diagram Keterkaitan Perkantoran
Sumbeer: Analisis, 2030
g, Pelayanan Khusus
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Gambar 4.18 Diagram Keterkaitan Pelayanan Khusus
(Sumher: Analisis, 2020)

10. Maintenance (MEF)
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Gambar 4,19 Diagram Keterkaitan Maintenance
1Sumber; Analisis, 2020)
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11. Tribune Area/ Watching Point
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Gambar 4,20 Dlagram Keterkaitan Tribune Area
(Sumber: Analisis, 2020)
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14. Guard House

Gambar 4.21 Diagram Keterkaitan Guard House
(5umber: Analisis, 2020)
4.7.2 Diagram Keterkaitan Makro
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L UReame Amae

EAFFT4 4
§ A
i

SRV AL DA
PTOE AEAERE
3

Gambar 4.22 Diagram Keterkaitan Makro
(Sumber: Analisis, 2020}
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4.8
4.8.1

Diagram Block Plan

Dvagram Block Plan Mikro

Sekolah Balap Motor

Bangunan ini mewadahi jenis kegiatan sekalah balap, kantor

pengelola,dan pelayanan khusus atlat,

E AP
Bl Lo

LR

[ambar 4.231 Dagram Block Plan Sekolah Balap Motor
1aumber: Analisis, 2020)
Circuit Supporting Building

Bangunan ini terdiri dari garasi motor, paddock area, watching paint, dan

contral foom.

o —

b

Hr

L

RCIAT & 1 0RTHS LakTA ]

itttttétt

LT i

sasises

L s

LA SR LA ALY

Gambar 4.24 Diagram Block Flan Circuit Supparting Building
I5umber: Analisis, 2020)
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Asrama Atlet dan Instruktur

ANEET TR T
ARRANARAA |

Gambar 4.25 Diagram Block Pfan Asrama Atlet dan Instruktur
(5umber: Analisiz, 2020}
Sport Facilities

Eangunan ditujukan sebagai pusat kebugaran yang terdiri dari gymnasium

dan kolam renang atlet.

LG DS AT D

s

1 MalRs o

STURASI S MORT OITEY AT

Gambar 4,26 Diagram Block Plon Sport Farilities
(Sumber: Analisis, 2020)
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3.

B.

ik AT WA TEERL B e LT

Medical Center

NELCAL CENTER LANCS T MEDICAL CENTEFR LAHTALE

Gambar 4.27 Diagram biock Plan Medical Center
{Sumber: Analisis, 2020}

Public Suppoirting

FEL

TSI, CATIEN, M e AREET L T4 ]

Gambar 4. 28 Diagram Block Plan Public Supporting
[Sumber: Analisis, 2020

Hetancangan Seko.ah Balap Molor irowl Hacos dermgan Fendekalan Hign-Tech & chileclone
dr Kota surcbaya

89




10. Maintenance Building

WALTSHILSE MFER TS
Gambar 4.29 Diagram Block Plan Gambar 4.30 Diagram Block Plan
Waste House MEP Roem
(Sumber: Analisis, 2020) (Sumber: Analsis, 2020)
11. Guard House

AT HETE

Gambar 4.31 Diagram Block Plan Guard House
(Sumher: Analisis, 2020)

4.8.2 Diagram Block Plan Makro

3TN CIRUIT

= [ e |

RV SCROL OCRWTORY
T =

Gambar 4.32 Diagram Block Plan Makro
(Sumber: Anzlisis, 2020)
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Gambar 4.33 Skema Block Flan Makro
[Sumber;: Analisis, 2020
4.9 Analisis Perancangan

Analisis perancangan meliputi analisis tapak, analisis bentuk, analisis

utilitas, dan analisis struktur yvans dibuat dalam bentuk infagrafis.
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Gambar 4.34 Analisis Tapak 1
(Sumber: Analizis, 2020)
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Gambar 4.35 Analisis Tapak 2
(Sumbor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.36 Analisis Tapak 3
(Sumbeor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.37 Analisis Tapak 4
(Sumbeor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.38 Analisis Tapak &
(Sumbor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.39 Analisis Tapak &
(Sumbor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.40 Analisis Tapak 7
(Sumbor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.41 Analisis Tapak 8
(Sumbor: Analizis, 2020)
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(Sumbeor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.43 Analisis Tapak 10
(Sumbor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.44 Analisis Tapak 11
(Sumbeor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.45 Analisis Tapak 12
(Sumbeor: Analizis, 2020)
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Gambar 4.46 Analisis Bentuk dan Tampilan 1
(Sumber: Analizis, 2020)
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Gambar 4.47 Analisis Bentuk dan Tampilan 2
(Sumbeor: Analizis, 2020)
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BAB Y
KOMNSEP PERANCANGAN

5.1 Kansep Perancangan
5.1.1 Pengertian Konsep Rancangan Menurut Bahasa

Konsep perancangan sekolah balap motor circuit racing ini adalah Youth
Techno Sport yang berasal dari Bahasa Inggris. Youth berarti  pemuda;  kaum
muda: muda, Techne berarti teknologi; kemutakhiran, Spert berarti clahraga;
gerakan, gerak badan untuk menguatkan tubuh,
5.1.2 Pengertian Konsep Rancangan Menurut Istilah

Secara istilah, Youth atau pemuda adalah individu yang mengalami
pertumbuhan fisik, perkembangan emesional, dan akan menggantikan generasi
sebelumnya. Techno atau teknoclogi adalah istilah dari sebuah proses yang
ditemukan untuk memudahkan dalam kinerja dan produktivitas., Sport atau
olahraga adalah bentuk aktivicas fisik yang terencana dan terstruktur yang
melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang untuk meningkatkan kebugaran
jasmani.
5.1.3 Pengertian Konsep Rancangan

Youth Techno Sport berarti sekumpulan pemuda yang tumbuh dalam
perkembangan teknologi dan mengeeluti bidane keclahragaan. Pemuda dalam hal
ini adalah para atlet balap motor, teknologi berupa penerapan pendekatan High-
Tech Architecture, dan bidang keolahragaan berupa bidang keahlian otomaotif
circuit racing. Jadi, dalam konsep ini mengusung integrasi antara pengguna yang
diwadahi, pendekatan yang diterapkan, dan bidang keahlian yang ditangani.
5.2 Pengembangan Konsep Dasar

Konsep dasar yang didapat memunculkan kriteria dan karakter yang harus
dipenuhi pada objek rancangan. Maka dar ity, untuk mengimplementasikan
konsep dasar kedalam objek rancangan diperlukan konsep-konsep lain sebagai
pendukung. Konsep tersebut yaitu konsep tapak, konsep ruang, konsep bentuk,

konsep utilitas, dan konsep struktur.
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BAB VI
HASIL RANCANGAN

6.1 Dasar Rancangan

Perancangan sekolah balap motor circudt racing ini meneusung konsep dasar
Youth Techno Sport yana diambil dari 3 aspek utama yakni pengazuna, kebutuhan sosial,
dan kebutuhan tungsi. Youth mewadahi aspek pengguna, techno mewadahi aspek

kebutuhan sosial, dan sport mewadahi aspek kebutuhan fungsi. Konsep tersebut
kemudian diturunkan lebibh lanjut melalui teknik penerapan masing-masing. Youth
difokuskan pada teknik material coding pada bangunan. Techne difokuskan pada
penekanan struktur dan teknis bangunan. Sport difokuskan pada pengolahan fasad
bangunan yang bercitra energik dan akseleratif. Penerapannya diwujudkan melalui
penataan komposisi material sun shading yang atraktif dan dinamis pada seluruh fasad.

Perumusan dan penerapan konsep dasar pada perancangan sekolah balap motor
circuit racing ini dapat dilihat lebih lanjut melalui diagram berikut:
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Gambar 6.1 Diagram Konsep Dasar
(Sumber: Data Pribadi, 202(0)
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6.2 Aplikasi Konsep Dasar Pada Rancangan

Penerapan konsep dasar pada perancangan sekolah balap motor circuit rocing
ini mengacu pada proses analisis dan perumusan konsep pada bab sebelumnya (BAB V).
6.2.1 HKonsep Tapak
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6.2.2 Konsep Ruang
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[Bumber;: Data Pribadi, 2020)
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6.2.3 Konsep Bentuk dan Tampilan
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[Gumber: Data Pribadi, 2020)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan HHas-Teck Aschitectirs
il Knta Surabiaya 135



Airy Wall + Hool

LOW ERER EY-LIEA"WEREHT
¥z rieng rad bl chib
leridks . Clmpy  dom
cir.dar bagn neanzsh
v aw bl
thizk neaim e
remibyrikin amin shag
[EMGAINETRL fihE diEmEhED
s dubin J\d.l':lhh [T
tremparar yargdapathagaae
i bl b 2ngle

'J.IlilLI.t- :|.- I].'l.:F 3
I-'&t ramimalic Ly

E

Photovoltaic
Fuool

LOW IHEREY-
LIEH T WEILH]

&3 gz e g b
beje wninel g1 picdl
e bece

“llit::l1 :m ahm.:m ol
i s g

iyl rrreroson E::
mErEap ar Malahe
e At szrlarme
lmmren

Sur
Sheding
LIGHTNEIGHT

PR
trrbrhm ik Bk kam
et ke bz
e reredem e
ML

Hesic
Bui ding

LEB: BILIT-

LILHI®LILHI-

0¥ FHERRY

Pauiaban bl

dert beselszm piler larca

mrith preraEt KA

e

et Eempr  dsrgim

HIE R G
T3] TAREN d@

ziThizzs v peod pad

hvwra h-yan oy

Gambar 6.8 Konsep Bentuk dan Tampilan 2
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6.2.4 Konsep Utilitas

Oreinage + Rainwaler

UTILITIES
CONCEPT

Wiz iy

=t b b ki

3 groneripm T

2 T i

| RT3 =

TH M= = H =
7

= Hrmrdwelre
0 mﬁ :ru T "Nh:rhm.mﬁni EHISmrhir"lm —

W sepavroam B :
Watsr Sapply //&
Pl 1 _,.r‘ > "‘:: 0 i
o
e
Water tarl

LT
3, .
= R W H D

PYFak Bl e 'I'H 'hu:l'au I'f-u--
i-lal arbiner Blnoran T-Teds b

Eectrical Supply Sy

P

Estrizil galh S [y MR
Beter e izt

L A Py Fid el [wvelarrmar

KUK B B lavsfernctor coam 308 EeL Dotk gaacrater 3B, Fol jarculimnk WL Moteren bstrik ii:;:
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[Sumber: Dara Pribaci, 2020)
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6.2.5 Konsep Strulctur
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(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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6.3 Hasil Rancangan Kawasan

Hasil rancangan kawasan meliputi gambar-gambar arsitektural yang memuat
implementasi dari keseluruhan konsep terhadap tapak rancangan.
6.3.1 Siteplan

Bangunan public supporting ditempatkan pada area depan setelah entrance
sebagai penanda zona publk. Gymnasium dan asrama ditempatkan ditengah sebagai
penanda zona semi publik. Sekalah balap, circuit supporting, dan medical center

ditempatkan lebih dekat dengan area sirkuit sebagai penanda zona privat.

Gambar &.14 Siteplan
(Sumber: Data Pribagi, 2020)
6.3.2 Layout

Pada layout dapat dilihat pemetaan area sirkulasi dalam tapak, antar bangunan,
dan antar ruang vang saling terhubung melalui penyediaan jalur akses kendaraan dan

manusia. Area tengah tapak difungsikan sebagai area komunal berupa taman dan slasar.
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Gambar £.15 Layout
_ (Sumber: Data Pribadi, 2020)
6.3.3 Tampak Kawasan

Tampak kawasan menampilkan konfigurasi antar massa bangunan dalam satu
kawasan. larak bebas antar banpunan difungsikan sebagai ruang terbuka hijau, jalan,

jalur pedestrian, dan tempat parkir.

o Gambar 6.16 Tampak Kawasan
(Sumber: Cata Pribadi, 2020)
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6.3.4 Potongan Kawasan

Potongan kawaszan menampilkan kejelasan fungsi antar ruang dan banzunan,
koneksi ruang luar dan ruang dalem, dan pendekatan konstruksi struktur yang

digunakan.

Lt o fpiag

(zambar 6.17 Potangan Kawasan
(Sumber: Data Pribadi. 2020)
6.3.5 Perspektif Kawasan

Perspektif kawasan memperlihatkan situasi antar bangunan dalam satu kawasan,
Pada gambar berikut dapat dijumpal bahwa penerapan sistem grid antar bangunan
disesuaikan dengan ketersediaan lahan dan kebutuhan luasan bangunan dalam satu
tapak rancangan. Kesamaan elemen dapat dijumpai pada desain atap vyang

dikambinasikan denpan rangka baja, perforated metal, dan salar paneal.
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Gambar &.18 Perspektif Kawasan
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
6.3.6 Detil Lanskap

Detil lanskap yang dipilih adalah pada area komunal yang ditujukan sebagai
center of interest pada tapak rancangan. Area ini dilengkapi dengan softscape berupa
standing fountain, area slasar, dan ruang terbuka hijau yang berfungsl sebagai taman

sekaligus resapan.
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Gambar &,19 Detil Lanskap
(Sumber: Data Pribadi, 2020)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan HHas-Teck Aschitectirs
il Knta Surabaya 145



6.4 Hasil Rancangan Ruang dan Bangunan
Hasil rancangan bangunan dibapi berdasarkan kategori bangunan primer,

sekunder, dan penunjang. Bangunan primer terdiri dari circwnt supporting, sekolah balap,
dan gymnasium. Bangunan sekunder terdiri dari public supgoriing dan medical center.
Rangunan penunjang terdirl darl asrama atlet dan bangunan penunjang utilitas.

6.4.1 Circuit Supporting

Bagian darl bangunan utama yang berfungsi untuk mewadahi kegiatan atlet
balap secara khusus. Pada bangunan ini terdapat ruang pitbox , garasi, ruang abservasi,

dan ruang staff operasional sirkuit,

T Ul T LALLM

Gambar 6,20 Denah Lantal 1 Circuit Supporting
[Sumber: Dara Pribadi, 2020)
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Gambar 6.21 Denah Lantal 2 Circuit Supporting
(Sumber: Gata Pribadi, 2020)
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Gambar 6.22 Tampak Clrocuit Supperting
{(Sumoer: Data Pribadi, Z020)
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Gambar 6.23 Potongan Circuit Supporting
[Sumber: Data Pribadi, 2020)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan HHas-Teck Aschitectirs
il Knta Surabaya 14?



6.4.2 Sekolah Balap

Bapian dari bangunan utama yang berfungsi untuk mewadahi kegiatan atlet
balap secara umum. Pada bangunan ini terdapat ruang simulasi, ruang konstruksi motor,
ruang kelas, kantor, dan ruang staff kepelatihan.

WY STHISE S DFAGE -
=

Gambar 6,24 Denah Lantai 1 Sekolah Balap
[Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.25 Denah Lantal 2 Sekolah Balap
(Sumzer: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6,16 Denah Lantal 3 Sekalah Balap
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.27 Tampak Sekolah Balap
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.28 Potongan Sekolah Balap
[Sumber: Data Pribach, 2020)
6.4.1 Gymnasium dan Aquatic

Bagian dari bangunan utama yang berfungsi untuk mewadahi kegiatan atlet
yang berkaitan dengan aktivitas kebugaran. Pada bangunan ini terdapat fasilitas gym 2

lantai dan kolam renang.
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Gambar 6.29 Denah Lantat 1 Gymnasivm dan Aquatic
[Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6,30 Denah Lantai 2 Gymnosivm dan Aquatic
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.31 Tampak Gymnasium dan Aquatic
{Sumoer: Data Pribagi, 2020)
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Gambar 6.32 Potongan Gympasiom dan Aquatic
(2umber: Data Pribadi, 2020d)

6.4.4 Public Supporting
Public supparting ditujukan untuk mewadahi aktivitas-aktivitas sekunder pada
perancangan. Bangunan ini dilengkapi dengan ketersedizan pubiic lounge, minimarket,

masjid, dan ruang pengelola.
PUBLE JUPPOR TING =
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Gambar 6,33 Denah Lantai 1 Public Supporting
(Sumber: Data Pribad, 2020)
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Gambar 6,34 Denah Lantai 2 Public Supporting
[Sumber: Data Pribad, 2020)

: ,

Gambar 6.35 Tampak Public Supporting
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.36 Potongan Public Supporting
(Sumper: Data Pribaci, 2020)

6.4.5 Medical Center
Medical center ditujukan untuk mewadahi aktivitas-aktivitas medis dan darurat

bagi atlet. Penyediaan ruang dibagi berdasarkan ruang penanganan darurat, ruang

perawatan, dan recovery.

[ 'l -1 o
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Gambar 6.37 Denah Lantai 1 Medical Center
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 4,38 Denah Lantai 2 Medical Center
[Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.3% Tampak Medical Center
(sumoer: Cata Pribadi, 2020)
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Gambar 6,40 Potongan Medical Center
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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6.4.6 Asrama Atlet
Asrama atlet difungsikan sebagai banpunan penunjang yang mewadahi aktivitas

keasramaan para tlet dan staff. Bangunan ini menyediakan fasilitas ruang penginapan

bagi para atlet dan staiff, lobby, ruang operasional, dan ruang komunal,

PRM AT LA B
Gambar £.41 Denah Lantai 1 Asrama Atlet
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar .42 Denah Lantal 2 Asrama Atlet
(Sumboer: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6,43 Denah Lantai 3-4 Asrama Atlet
[Sumber: Data Pribach, 2020}
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Gambar 6,44 Tampak Asrama Atlet
[Sumber: Daka Pribadi, 2020)
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Gambar 6.45 Potongan Asrama Atlet
{Sumber: Data Pribadi, 2020)

6.4.7 Bangunan Penunjang dan Utilitas
Bangunan penunjang dan utilitas terbagl kedalam bangunan MEP, laundry, pos

penjaga, dan pengolahan limbah. "

WAL J LT M TR T

Gambar 6.46 Denah Bangunan Penunjang dan Utilitas
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6,47 Tampak Bangunan Penunjang dan Utilitas
[Sumber: Data Pribac, 2020)
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Gambar 6.48 Potongan Bangunan Penunjang dan Utilitas
[Sumber: Data Pribadi, 2020)
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6.5 Hasil Rancangan Interior

Decain intericr pada masinp-masing ruang menitikberatkan pada penyediaan
ruang-ruang yang memaksimalkan bukaan dan transparan. Elemen struktur ditonjolkan
secara jelas, memperlihatkan duct utilitas pada plafond, dan pemilihan perabot yang
simpel dan sesuai kebutuhan.
6.5.1 Interior Circuit Suppoting

Ruang inti terdiri dari ruang pithax, garasi, break area, ruang race directar,
dan ruang time keeping.
6.5.1.1 Interior Prtbox

Pitbox didesain dengan kombinasi material baja, alumunium, dan beton anti
selip. Pitbox juga dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti area kerja, area reparasi,

dan fasilitas anti kebakaran.

Gambar 6.49 Interior Pitbox
{Sumber: Data Pribadi, 2020)

6.5.1.2 Interior Garasi
Garasi didesain dengan penyediaan ruang bentang panjang dan lebar tanpa
partisi. Hal ini ditujukan untuk mengakomodasi kebutuhan daya tampung kendaraan

yang dibutuhkan.

Gambar &.50 Interior Garasi
{(Sumber: Data Pribads, 2020)
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6.5.1.3 Interior Break Area
Break area ditempatkan pada area tepi garasi. Ruang ini disediakanuntuk

mewadahi kebutuhan aktivitas komunal antar atlet atau staff.

Gambar 6.51 Interior Break Area
{sumber: Data Pribadi, 20020)

6.5.1.4 Interior Ruang Race Director
Ruang race director merupakan ruang terrbatas yang hanya diperuntukkan bagi
staff direksi balap. Ruangan ini terkoneksi langsung dengan ruang time keeping dan

dipisahkan melalui pastisi kaca.

Gambar 6.52 Interior Ruang Race Director 1
(Sumber: Data Pribadi, 2020)

Gambar 6,53 Interior Ruang Race Directar 2
{Sumber: Data Pribadi, 2020)
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6.5.1.5 Interior Ruang Time Keeping

Ruang time keeping merupakan tempal dimana aktivitas pencatatan waktu dan
data diproses. Pada pensoperasiannya. staff time keeping dan race director harus
saling berkoordinasi dalam memproses infarmasi terkait aktivitas atlet selama berada di

sirkuit.

Gambar 6.55 Interior Ruang Time Keeping 2
{Sumber: Data Pribadi, 2020)

6.5.2 Interior Sekolah Balap

Ruang inti terdiri dari ruang simulasi, ruang konstruksi motor, dan ruang kelas.
6.5.2.1Interior Ruang Simulasi

Pada ruana simulasi terdapat 3 protofype kendaraan yang digunakan untuk

latihan simulasi.

Gambar 6.56 Interior Ruang Simulasi
(Sumber: Data Pribadi, 20209
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6.5.2.2 Interior Ruang Konstruksi Mmotor
Ruang konstruksi motor ditujukan sebagai ruang untuk mempelajari komponen-
komponen penting pada motor balap. Pada ruang ini juga dilengkapi area kerja untuk

memperjelas teori-teori kendaraan,

Gambar 6.57 Interior Ruang Konstruksi Motor
(3umber: Data Pribadi, 10E20)

Gambar 6.58 Interior Area Kerja
{sumber: Data Pribadi, 20200

6.5.2.3 Interior Ruang Kelas
Ruang kelas difungsikan sebagai ruang teori, Pada ruang ini para atlet akan

diberikan penjelasan secara langsung terkait teori-teori dalam balap motor,
4 =

Gambar 6.52 Interior Ruang Kelas
{5umber: Data Pribadi, 2020)
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6.5.3 Interior Gyvmnasium dan Aguatic
Ruang gym ditujukan untuk mewadahi aktivitas kebugaran para atlet. Terdapat

fasilitas lobby pada rvanzan ini.

Gambar & 60 Interior Lobby Gy
(sumber: Data Pribadi, 20020)

Gambar &.61 Interior Ruana Gym
{Sumber: Data Pribadi, 2020

6.5.4 Interior Public Supporting

Bubiic supporting lebih menitikberatkan pada penyediaan fasilitas lounge untuk

para pengunjung, staff, dan atlet.
- F

Gambar 6,62 Interior Public Lounge 1
{Sumber: Data Pribadi, 2020)
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Gambar 6.63 Interior Public Lounge 2
iSumber: Data Pribadi, 2020)

Gambar &.64 Interior Public Lounge 3
{Gumber: Dara Pribadi, 2020)

Gambar 6,65 Interior Public Lounze 4
{sumber: Data Pribadi, 20209

Gambar 6.66 Interior Public Lounge 5
(Sumber: Data Pribadi, 20209
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6.6  Hasil Rancangan Eksterior
Eksterior selurubh  bangunan menitikberathan pada penggunaan elemen
honstruksi baja, penggunaan solar panel sun shading pada fasad, ekspose tangga dan

lift, serta ekspose saluran utilitas,

6.6.1 Eksterlor Circuit Supporting

Gambar 6,67 Eksterior Circuit Supporting
(Sumber: Data Prbac, 2020)

6.6.2 Eksterior Sekolah Balap

Gambar &.68 Eksterior Sekolah Balap 1
(Sumber: Data Pribads, 2020)
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Gambar &.69 Eksterior Sekolah Balap 2
[Sumber: Data Pribadi, 2020)

6.6.3 Eksterior Gymnasium dan Aquatic
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Gambar 6.70 Eksterior Gymnasium dan Aguatic
(Sumzer: Data Pribadi, 2020)
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6.6.4 Eksterior Public Supporting

Gambar 6.71 Eksterior Public Supporting
(Sumber: Data Pribadi. 2020)

6.6.5 Eksterior Asrama Atlet_
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Gambar 6.72 Eksterior Asrama Atlet
(Sumber: Data Pribadi, 2020)
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6.7  Detil Arsitektural

Datil arsitektural yvang dipilih menpacu pada banpunan circuit supporting.
Penggunaan atap perforated metal dikembinasikan dengan atap beton berlapis ACP.
Rangka utama menggunakan rangka baja dengan menanjolkan sistem  struktur
pembentuk ruang. Penerapan unsur high-tech lainnya yaitu sistem duct utilitas
dibiarkan terekspose dan fasad yang dilengkapi secondary skin dari bahan solar panel

dan kaca.
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Gambar 6.7 3 Detil Arsitektural
(Sumber: Data Pribadi. 2020)
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BAB VI
PUNUTUP

7.1 Kesimpulan

Circuit racing merupakan salah satu kejuaraan ctomotit yana terus mengalami
perkembangan dari masa ke masa. Asia menjadi salah satu benua yang rutin
menyelengearakan kejuaraan tersebut melalui & kejuaraan resmi sepanjang musim
kompetisi. Indonesia menjadi salah satu negara yang turut mengambil bagian dan
mampu melahirkan talenta-talenta atlet balap moter circuit racing yang berprestasi.
Kondisi tersebut secara tidak langsung menuntut para atlet agar tetap terus mengasah
keahlian dan keterampilan guna menjaga dan meningkatkan prestasi yang telah dicapai.
Mamun, ketersediaan fasilitas pembinaan atlet balap motor circuwit rocing di Indonesia
masih sangat terbatas. Akibatnya, para atlet belum mampu memaksimalkan keahlbian
yang dimiliki dan meneruskan kiprahnya untuk berkompetisi di kelas utama pada
kejuaraan circuit racing yang lebih bergengsi.

Mengacu pada permasalanan diatas, Islam memiliki pandangan khusus vang
termuat dalam Surah An-Misa ayat 9. Pada ayat tersebut, manusia diperingatkan untuk
tidak meninggaikan generasi penerus yang lemah baik dalam hal fisik, mental, maupun
intelektual. maka dari itu, sebagai masyarakat dan pemerintah yang peduli densgan
generasi penerus bangsa sudah selayaknya dapat mewadahi para atlet balap matar
circuit racing tersebut melalui penyediaan fasilitas berupa sekolah balap motor agar
para atlet dapat bersaing lebih maksimal dan mampu memberikan yang terbaik demi
mengharumkan nama bangsa, Keberadaan sekolah balap maotor circuit racing ditujukan
untuk mengakomodir semua kebutuhan atlet balap baik dalam hal pengetahuan soft
skill maupun hard skill secara berienjang, sesuai prosedur, dan disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku.

Perancangan sekeolah balap motor circwit rocing kemudian dipadukan dengan
pendekatan High-Tech Architecture konsepsi Richard Pogers melalul teon Building as a
Machine dan Problem Sobver Technology, Konsepsi tersebut kemudian melzhirkan &
prinsip yang dapat menjawab kebutuhan objek rancangan yakni legibility, efficiency,
changeability, flexibilicy, lightweight, dan low energy.

Prinsip tersebut kemudian dirumuskan kedalam ide dasar yakni Youth Techno
Sport, Ide dasar ini mengusung integrasi antara pengguna yang diwadahi, pendekatan
yang diterapkan, dan bidang keahlian yang ditangani, Ide dasar kemudian dibagi
kedalam 3 konsep utama. Yowth berfokus pada aspek material coding yang dapat
mendefiniskan kejelasan fungsi antar ruang luar dan dalam. Techno berfokus pada
pengolahan struktur dan teknis bangunan sebagai kerangka uvtama vang efektif, kuat

namun tetap terkesan ringan. Sport berfokus pada pengolahan fasad yang energic,

Brranicangan seknlah Balap Molar Ciecwil Racing dengen Pendekalan High-Tecl Seholes (e
di Bola burabava 1?1



akseleratif, dan dinamis. Konsep tersebut kemudian diimplementasikan secara langsung

kedalam tapak, ruang. bentuk, struktur, dan utilitas objek rancangan,

Melalui penerapan konsep dan prinsip-prinsip yang dipilih. pada akhirnya
perancangan sekolah balap meotor circwit racing ini diharapkan mampu menjadi
preseden baru dalam hal penyediaan tasilitas sekolah balap motor bagi para atlet balap
matar circuit racing di Indenesia yang menerapkan prinsip-prinsip bangunan madern
dan mengintegrasikan aspek-aspek teknologi euna menjawab kebutuhan pengguna,
sosial, dan fungsi.

7.2 Saran
Perancangan sekolah balap motor circuit racing merupakan sebuah tercbosan

baru yang diusulkan sebagai solus1 guna menjawab permasalahan kebutuhan altet balap

motor circuit rocing di Indonesia. Berdasarkan proses perancangan yang telah
disimpulkan diatas, penulis menyadari bahwa penulis masih banyak kekurangan baik
dalam hal penulisan, pengkajian data, pengolahan desain, dan penjabaran hasil akhir.

Oleh karena 1tu, untuk ikut serta dalam perumusan objek rancangan terkair yang lebih

berkualitas penulis memberikan saran dan pertimbangan sebagai berilkut:

1. Keberadaan sekolah balap motor circuwit racing di Indonesia sangat dibutuhkan
karena dapat menjadi sarana ekspresi dan pengembangan kemampuan bagi
para atlet. Selain itu, sekolah dapat dijadikan sebagai wadah untuk
mengumpuikan dan membina bibit-bibit altet balap motor circuit racine di
Indonesia baik dari kelas pemula sampai dengan prafesional.

P Dibutuhkan perumusan kurikulum yang disepakati bersama baik secara nasional
maupun internasional guna menjadi acuan baku program pelatihan atlet balap
motor circuit racing kedepannya.

3. Pembagian kelompok usia dapat disesuaikan dengan kebutuhan kelas balap
yvang diikutsertakan pada kejuaraan circwit rocing tingkat internasional,
sehingga terjadi kesinambungzan jenjang antara kelas basic, intermediate, dan
advanced.

4. Dibutuhkan pengkajian studi betratur yang lebih dalam terkait sirkuit dan
bangunan nti pendukung sesuai standar vang ditulis dalam  jurnal Flm
(Fédération Internationale de Matocyclisme).

3. Penerapan pendekatan High-Tech Architecture merupakan solusi yang dapat
menjawab tantangan kebutuhan pengadaan sekolah balap motor yang
menerapkan prinsip-prinsip bangunan  madermn dan berteknologi tinggi sesuai
dengan kategori pengguna, kebutuhan sosial, dan funagsi,

&, Perancangan sekolah balap motor oircuft rocing ini merupakan preseden baru
dan masih sangat memungkinkan untuk dikembangkan lebih baik lagi di masa

mendatang melalui kajian dan penyempurnaan yang lebih dalam.
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di Bola burabava 1?2
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Lampiran 1 Kejuaraan Circuit Racine Dunia

Main
disciplines

Kejuaraan main
gisciplines merupaxan
fompetisi intemasional
yang bersifat global dan
disclenggarakan di
berbagal nogara antar
benua.

i

MoteE World Cup

2]

3

World Superhike & World
SupeErsport
Sidecar FZ Trophy

4)

FiM CEV Repsal World
Championship

5)

World Supersport 200

6]

7l

Enaurance

Superstock

&)

Lamnd Speed World Records

]
i

Grand Prix
Sidecar

11)

Red Bl Rokies Cup

Lingkuo
Intermasicnal

Secondary
disciplines

Kejuaraan secondary
disciplings merupakan
kompetisi internasional
yang bersifat regional
dan diselengparakan di
berbagai negara dalam
saku benua.

T
2)

FIM Newth Americo Championship
Latin-Amerifcan Road Racing
Regional Championship

hAmerika
Amerika

3)

Eurapean Draghike Championship

Ercipa

4)

5) Asian Cup of Road Racing

European Mini Mote Rood Racing
Chompianship

Eropa

Asia

&)

Latin-Amerfcan Open foad
Racing Cup

Amerika

7}

Fonamerioon Open foad Rocing
Chompianship

Amerina

&)

g

Eurgpean Hili Climb Road Rocing
Cup

Lest in-American Open Rood
Rexcing Championship

Eropa

Amerixa

10)

Marth-American Vintage Road
Ruacing Championship

Amerika

11

12)

Lat in-American Road Rocing
Regional Cup

ibero American Open Road Racing
Chompionship

Ameriia

Amerika

13}

Evrapean Rand Racing
Champianship

European Superstock 600
Chompianship

Erapa

Eropa

16

13]

Asig Rood fRacing Championship

Asia

African Rood Rocing
Churmpionship

(Sumber: Webiste FIM, diakses 17 Desember 2019)



Lampiran 2 Kejuaraan Circuit Racing Asia
kategzar

Kejuaraan

Jumlzh sen

Asig Road Rocing Chrampionship | Underbone 150 cc
Asia Production 250 cc
 Super Sport 600cc
Asia Superbike 1000 co
2 | Asia Talent Cup Idermitsu Asia 250 cc 7 seri
3 | Asia Dream Cup Henda Asig 250 ¢¢ 7 seri
2 | Suzuki Asfa Challenge Suzuki Underbone 150 oc 7 seri
Suzuks Sport 150 cc
5 | Swzuwo 4 Hours Sport 1000 cc 1 seri
6| Sepong B Hours Sport 1000 ¢ 1 seri

(sumbor: Website FIM Asia, diakses 12 Desomber 2019)

Lampiran 3 Peraih 1Ml Avrard 2015

Kategori Jents Lomba Mama Atlet
{nterrational Asia Rood Racing H. A. Yudhistira Kalimantan Selatan
Championship Championship (ARRC) nmazs Ekky Pratama  Jawa Barat
M. Fadli Imammudin ~ Jawa Barat
Ferlanda Herdian Gengkulu
Anggi Pormana Jawa Barat
Wahyu Agi Jawa Tengah
Trilaksana
Hokky Krisdiyanto Jawa Tengah
Juara ARRE Underbone Gupita Kresna Yogyakarta
Asig Talent Cup Andi Fand lzdhar Sulawesi Selatan
Asig Dream Cup M. Febriansvah Falimantan Utara
Suzuka 4 Hours Andi Farid lzdhar Sutawesi Selatan
Aditya Fangestu Jawa Garat
CEV Repsol Ali Adrian DK Jakarta
Suzuki Asig Challenge Adhi Chandra * Kalimantan Utara
Dedi Kurniawan Jawa Darat
Juara Umim Suzuwki Asia Andreas Gunawan Lampung
Challenge

(Sumber: Website IMl, diakses 12 Desember 20M5)

Lampiran 4 Peraih IMl Award 2016

Kategaori dems Lomba Mama Atlet
{nternational Asig Rood Racing Gy Salim Jawa Timur
Achievement Championship (ARRC)
Internatione! Asiz Talent Cup Andi Farid 1zdhar Sulawesi Selatan
FProgress Asgia Reod Racing Galang Hendra Yogyakarta
Championship (ARRC) Pratama
Gabriel Yaasiin Eali
Somma
Juarg Suzuki Asig Jeffry Tosoma sumatecra Sclatan
Challenge
Juira ARRC Linderfione Wakyu Aji Jawa Tenaah
130 Trilaksana

(sumber: Websire (NI, diakses 12 Desember 2019)



Falegor)
international
Achievement

international
Frogress

Lampiran 5 Peraih IMl Award 2017
Jenm Lomba

World Supersport 300

Mama Atlel
Galang Hendra
Pratama

Yogvakarta

Asin Rood Rocing
Championship (Jduara AP
250)

Asia Rood Racing
Championship (Jduara UG
150)

Gerry Salim

Wahyu Aji
Trilaksana

Jawa Timur

Jawa Tengah

Rategaor]

(Sumhber: Wehsite M, diakses 12 Dosember 3051 5)
Lampiran 6 Peralh Ml Award 2018

lenis Lomba Hama Atlet

intaernational Asig Rood Racing Rera Danica Ahrenz | Yogvakarta
Frogress Chempianship (Jduara AF

£50)
fnternational World Supersport 300 Galang Hendra Yogvakarta
Championship Pratama

FiM CEV Moto? Evropean Dimas Ekky Pralama | Jawa Baral

Championship

Katogori
{nternational
Championship

{nternatfonal
Frogress

{Sumber: Website M, dizkses 12 Desember 2015)
Lampiran 7 Peralh 1Ml Award 2019
Jenis Lomba Mama Atlet

Asin Rood Racing Anch Mubammizd DKl Jakerta

Chumpionsiip (duora AP Fadli

250)

FiM Mata Grand Frix Dimas Ekky Fratama | Jawa Darat

(Moto)

World Superspart 300 Galang Hendra Yogyakarta
Pratama

FiM CEV Meto? European Andi Farid lzdhar Sulawesi Selalan

Chompionship

FiM CEV Motod Evropean Mario Suryo Aji Jawea Timur

Champianship

“;;Eijrr'hm::“w_ehsire IMl, digkses 12 Desember 2019)




Lampiran 8 Daftar Pembalap Circuit Racing
Mo,

Mama Atlel

Indonesia di Kejuaraan Circuit Racine Dunia

Fernode

kelas

shatus

Hlasemen

Fejuaraan

1 Mario Suryo Aji MotoGP Worid 2022 - Motod Kontrak 16
Championsiio scharang
(2023}
2 Dimas Ekky MotoGP World 7 Mokl Wildeard -
Pratama Chompionship e Maotol Kontrak I
3  Galang Hendra Warld siperbike iy World35F | Wildcond
Pratama 300
2018 WorldS5P | Kontrak 10
300
2019 World55P | Kontrak 7
300
4 Gerry Salim MotoGP World 2019 Motnd Wildeard -
Champianship
5 M Fadh MotoGP World 23 Motod Wildcord -
Imamuddin Championship
6 Rafid Topan MotoGP World 2012 Mol Wildeard -
Suciptn Championstiip 203 Motod Kontrak 10
T Doni Tata Pradita | MotaGR Worid 2005- Motnd Wildeard
Champianship 2007 (GP 125]
2008 Maotod Kontrak 28
(GP 250
2013 Maotol Kontrak 18
&  Rudi Ardianto MotoGP World 1807 Motnd Wildeard
Championship {GP 125]
9 Ahmad Jayad MotoGP World 1595 Motod Wideard -
Championship 1GP 125
10 Petrus Tobun MotaGP World 1596 Motod Wilgzard
Canisius Championhzhip (GP 123]

{Sumber: Data Fribadi, 3020)
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